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ABSTRAK 

Pendidikan agama merupakan kebutuhan dan hak setiap individu, 

termasuk anak-anak dari keluarga yang bekerja sebagai ladies 

companion atau pemandu karaoke di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang. Ibu single parent memiliki tantangan yang berbeda 

dengan seorang ibu yang masih didampingi suami dalam mengasuh 

anak-anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh 

ibu single parent dalam mendidik agama anak pada keluarga ladies 

companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang, dan 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam mendidik 

agama anak pada keluarga ladies companion di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo Semarang. Kualitatif lapangan menjadi jenis 

penelitian ini dengan menggunakan observasi, wawancara dan studi 

dokumen sebagai teknik untuk mengumpulkan data. Data yang 

terkumpul kemudian di analisis dengan teknik reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh ibu single 

parent yang bekerja sebagai ladies companion di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo Semarang dalam mendidik ilmu agama kepada 

anak-anaknya tidak satu pola. Ada yang memenuhi kriteria pola asuh 

otoriter, ada yang memenuhi kriteria pola asuh permisif dan ada yang 

memenuhi kriteria pola asuh demokratis. Sedangkan untuk faktor 

pendukung dan penghambat pola asuh ibu Single Parent yang 

bekerja sebagai ladies companion di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang ada 6 (enam) faktor yaitu: 1) tingkat pendidikan, 

2) tingkat ekonomi, 3) kepribadian orang tua, 4) jumlah anak, 5) 

lingkungan, dan 6) budaya. Dimana masing-masing faktor dapat 

menjadi pendukung dan juga dapat menjadi penghambat pola asuh 

informan penelitian ini tergantung situasi dan kondisi masing-masing 

informan. 

 

Kata kunci: Ibu Single Parent; Ladies Companion; Argorejo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

   

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama yang mengatur segala sisi kehidupan dan 

menganjurkan umatnya untuk senantiasa menjalin hubungan baik 

dengan sesama manusia. Dalam kehidupannya, manusia tidaklah 

hidup sendiri dalam arti memiliki keluarga. Keluarga merupakan 

lembaga terkecil dalam masyarakat dimana seseorang tumbuh dan 

mendapatkan pendidikan paling awal dari orangtuanya. 

Terbentuknya struktur keluarga dapat dibangun melalui 

hubungan darah ataupun pernikahan.
1
 Menurut ajaran Islam, ikatan 

keluarga mengandung tanggung jawab yang sekaligus rasa saling 

memiliki dan mengasihi. Selain itu, keluarga juga menempati posisi 

penting sebagai tujuan Ilahi. Bahkan dapat dikatakan bahwa Islam 

menganggap keluarga mutlak perlu bagi pemenuhan tujuan Ilahi, 

karena tidak akan ada tauhid tanpa pemenuhan seperti itu.
2
 

Struktur keluarga dengan sistem conjugal atau hubungan 

perkawinan berpusat pada seorang ayah atau suami, kemudian ibu 

atau istri, disusul anak-anak. Namun pada kenyataannya tidak semua 

keluarga memiliki anggota yang lengkap. Kematian pasangan dan 

                                                           
1
 Rustina, ―Keluarga Dalam Kajian Sosiologi,‖ Musawa: Journal for 

Gender Studies 6, no. 2 (2014): 287–88, 

https://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/msw/about. 
2
 M. Saeful Amri and Tali Tulab, ―Tauhid: Prinsip Keluarga Dalam Islam 

(Problem Keluarga Di Barat),‖ Ulul Albab: Jurnal Studi Dan Penelitian Hukum 

Islam 1, no. 2 (2018): 118, https://doi.org/10.30659/jua.v1i2.2444. 



2 

 

perceraian menjadi salah satu faktor yang melahirkan orangtua 

tunggal atau Single Parent. Jika seseorang tersebut wanita, lebih 

spesifik dijuluki janda dan apabila seseorang itu laki-laki disebut 

duda. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 

ditahun 2018 jumlah angka perceraian mencapai 75.557 perkara. 

Kota Semarang memiliki angka perceraian sebanyak 2.951 perkara.
3
 

Sedangkan berdasarkan data dari Pengadilan Agama Kelas 1A 

Semarang, selama 10 bulan mulai Januari-Oktober 2019 terdapat 

3.193 perkara. Jadi bisa disimpulkan bahwa angka perceraian tiap 

tahun mengalami peningkatan yang signifikan dengan faktor 

penyebab perceraian yang rata-rata dipicu oleh faktor pendidikan dan 

ekonomi. 

Pendidikan anak memang sudah semestinya menjadi tanggung 

jawab kedua orangtua. Namun pada kasus orang tua tunggal maka 

pendidikan anak hanya ditanggung oleh salah satu orang tua saja. 

Apalagi jika orang tuanya juga memiliki kelemahan dalam hal 

pendidikan, baik pendidikan umum ataupun pendidikan agama. 

Tidak semua orangtua mampu memberikan pendidikan agama. Jika 

orangtua tersebut merupakan alumni santri pesantren mungkin tidak 

menjadi hal yang sulit dalam mendidik ilmu agama kepada anaknya. 

Tetapi berbeda cerita jika orangtua tersebut bukan alumni pesantren 

                                                           
3
 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, ―Jumlah Pernikahan Dan 

Perceraian Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah‖ (Semarang, 

2018), https://jateng.bps.go.id/dynamictable/2019/09/25/519/jumlah-

pernikahan-dan-perceraian-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah-

2018.html. 
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dan tidak pernah sekolah di lembaga agama manapun, mendidik 

agama pada anak merupakan hal yang tidak mudah terlebih bagi 

seorang ibu Single Parent. 

Pekerjaan seorang Single Parent juga mempengaruhi 

kehidupan keluarga dan pendidikan anak-anaknya. Ladies companion 

atau pemandu karaoke menjadi pekerjaan yang dipilih ibu Single 

Parent untuk menafkahi kebutuhan hidup dirinya dan anak-anaknya. 

Ketika tanggungjawab mendidik anak itu datang, termasuk 

pendidikan agama, mereka merasa amat tabu namun disisi lain juga 

butuh untuk masa depan anak-anaknya. 

Peran orangtua dalam mendidik anak sangat menentukan 

dalam pembentukan karakter dan perkembangan kepribadian pada 

anak. Disadari maupun tidak disadari, remaja dapat terkena imbas 

dari globalisasi yang negatif, terutama bila dalam tumbuh 

kembangnya tidak diimbangi dengan perhatian dan bimbingan dari 

orangtua.
4
 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang merupakan 

perkampungan yang unik karena hampir sebagian besar ibu Single 

Parent yang mukim disana bekerja sebagai ladies companion. Selain 

tanggungjawab untuk dirinya sendiri, mereka juga bertanggungjawab 

dalam pendidikan anak-anaknya, termasuk salah satunya adalah 

pendidikan agama. Dengan pendidikan agama, khususnya pendidikan 

Islam, anak dari seorang ibu Single Parent Single Parent yang 

bekerja sebagai ladies companion diharapkan dapat menjadi pribadi 

                                                           
4
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 66. 
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yang lebih baik dari orang tuanya, memiliki pengetahuan agama yang 

berguna untuk sekarang dan masa depan. Disamping itu diharapkan 

tetap mempunyai mekanisme pertahanan diri untuk menghindari 

pengaruh negatif kehidupan jalanan dan memiliki pemikiran positif 

tentang hidupnya. Dengan tujuan tersebut, kegiatan pendidikan lebih 

mengarah pada penanaman nilai, penanaman wawasan serta 

pembentukan sikap dan perilaku yang baik.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengetahui dan 

mendeskripsikan tentang pola asuh ibu Single Parent dalam 

mendidik agama pada anak dalam keluarga ladies companion, 

bentuk-bentuk dan hasil pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik 

agama pada anak dalam keluarga ladies companion dan faktor 

pendukung dan penghambat dalam pola asuh ibu Single Parent 

dalam mendidik agama pada anak dalam keluarga ladies companion 

di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini menyusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik 

agama anak pada keluarga ladies companion di Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik 

agama anak pada keluarga ladies companion di Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang. 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini memberikan tambahan literatur 

ilmiah dalam khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam 

khususnya tentang teori pola asuh ibu Single Parent dalam 

mendidik ilmu agama terhadap anak dari keluarga ladies 

companion. 

2. Secara praktis penelitian ini menjadi data bagi pihak 

pengelola Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

dan pihak akademisi yang bermaksud mendalami studi 

tentang pola asuh yang diterapkan ibu Single Parent dalam 

mendidik ilmu agama terhadap anak dari keluarga ladies 

companion. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam rangka menghindari pengulangan penelitian, penulis 

mereview beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebagai berikut 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Dwi Sulistyo Wahyudi jurusan Tarbiyah 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri Semarang dengan judul Peran Ibu Single Parent dalam 

Mendidik Agama Anak pada Keluarga Pekerja Seks Komersial 

di Algorejo Semarang. 

Menurut penelitiannya, peran ibu Single Parent yang 

bekerja sebagai pekerja seks komersial kurang optimal karena 

berbagai hal, antara lain: kedekatan emosional antara anak dan 

ibu sangat berjarak, antara anak dan ibu jarang sekali bertatap 

muka, sebagian besar ibu yang menjadi informan penelitian 

menitipkan anaknya ke orang tuanya (kakek-nenek si anak). 

Meskipun demikian para ibu yang menjadi informan penelitian 

tetap membekali anak dengan ilmu agama melalui disekolahkan 

ke lembaga agama bahkan mendorong ikut belajar di TPQ.
5
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

Wahyudi antara lain: jika Wahyudi meneliti peran ibu Single 

Parent yang juga merupakan pekerja seks komersial (PSK) 

dalam mendidik anaknya tentang ilmu agama, sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang pola asuh ibu Single Parent yang 

bekerja sebagai ladies companion (LC) atau pemandu karaoke 

dalam mendidik anaknya terhadap ilmu agama.  

                                                           
5
 Dwi Sulistyo Wahyudi, Peran Ibu Single Parent Dalam Mendidik 

Agama Anak Pada Keluarga Pekerja Seks Komersial Di Algorejo Semarang 

(Semarang: eprints.walisongo.ac.id, 2019), 

http://eprints.walisongo.ac.id/10443/1/DWI SULISTYO 

WAHYUDI___1403016079.pdf. 
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2. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Risqi Firdhaus Imanuddin dari 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Bimbingan Konseling 

Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta berjudul Deskripsi 

Kerja Wanita Pemandu Karaoke (Studi Kasus di R&B Karaoke 

Surakarta).  

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa wanita yang 

bekerja sebagai pemandu karaoke di R & B karaoke Surakarta 

disebabkan karena terdesak faktor ekonomi. Dalam memenuhi 

kebutuhan ekonominya, mereka dapat dikategorikan menjadi 

tiga kelompok. Pertama menjadikan pemandu karaoke sebagai 

pekerjaan pokok, seperti mengantar pesanan makanan yang 

dipesan pelanggan, memilihkan lagu untuk pelanggan dan 

memandu pelanggan bernyayi. Kedua pemandu karaoke sebagai 

pekerjaan pendukung, seperti menemani pelanggan minum, dan 

memberikan layanan seks. Ketiga pemandu karaoke sebagai 

pekerjaan sampingan, artinya mereka memiliki usaha kecil-

kecilan atau usaha lain selain pemandu karaoke seperti memiliki 

warung sembako, memiliki usaha konter pulsa, bahkan ada yang 

masih sambil kuliah.
6
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Imanuddin 

terletak pada fokus dan lokus penelitian. Fokus Imanuddin lebih 

kepada deskripsi kerja wanita pemandu karaoke, sedang 

                                                           
6
 Ahmad Risqi Firdhaus Imanuddin, Deskripsi Kerja Wanita Pemandu 

Karaoke (Studi Kasus Di R&B Karaoker Surakarta) (Surakarta: fud.iain-

surakarta.ac.id, 2018), https://fud.iain-

surakarta.ac.id/akasia/index.php?p=show_detail&id=4970. 
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penelitian ini fokus kepada pola asuh ibu sigle parent yang 

bekerja sebagai pemandu karaoke dalam mendidik anaknya 

terhadap ilmu agama. Sedangkan perbedaan lokus penelitian 

adalah jika Imanuddin dilakukan di R&B Karaoke Surakarta, 

sedang penelitian ini dilakukan di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.  

3. Skripsi dengan Judul Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Single Parent di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono 

Kabupaten Batang disusun oleh Nur Rochmah Jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang. 

Hasil penelitian Rochmah menyatakan bahwa Pendidikan 

Agama Islam pada keluarga Single Parent di Desa Tanjungsari 

Kecamatan Tersono Kab. Batang tergolong cukup aman karena 

di dukung oleh budaya masyarakat yang memiliki pembiasaan 

belajar Agama Islam di masjid, musholla dan madrasah. 

Kendala yang dihadapi orang tua Single Parent adalah membagi 

waktu antara pekerjaan dengan kasih sayang untuk anak, karena 

keduanya menuntut perhatian dari orang tua yang Single 

Parent.
7
  

Perbedaan penelitian Rochmah dengan penelitian ini 

terletak pada lokus dan fokus penelitian. Jika Rochmah 

melakukan penelitian di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono 

                                                           
7
 Nur Rochmah, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Single Parent 

Di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang (Semarang: 

eprints.walisongo.ac.id, 2014), 

http://eprints.walisongo.ac.id/5419/1/103111089.pdf. 
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Kabupaten Batang, penelitian ini dilakukan di Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang. Jika penelitian Rochmah 

fokus pada pada studi pendidikan agama Islam pada keluarga 

Single Parent, sedang penelitian ini fokus pada pola asuh ibu 

Single Parent yang berkerja sebagai pemandu karaoke terhadap 

pendidikan agama untuk anaknya. 

 

E. Kerangka Teori 

Ibu Single Parent merupakan seorang perempuan tanpa sosok 

seorang suami, baik disebabkan karena perceraian atau kematian. 

Salah satu permasalahan yang dialami oleh ibu Single Parent adalah 

pola asuh anak dan peran ganda yang harus diemban sebagai tulang 

punggung keluarga untuk mencari nafkah dan mencukupi kebutuhan 

keluarganya sehari-hari.  

Pola asuh orang tua semestinya menciptakan lingkungan 

keluarga yang kondusif, memberikan suasana yang nyaman, dan 

penuh kasih sayang untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Jika kelauarga memiliki struktur anggota yang lengkap serta 

kesadaran dan pengetahuan yang baik dalam menciptakan 

lingkungan keluarga yang kondusif tentu tidak akan menjadi 

masalah. 

Namun pada keluarga yang tidak lengkap, seorang ibu Single 

Parent mau tidak mau juga harus mendidik anak-anaknya dan 

memberikan lingkungan keluarga yang baik. Apalagi seorang ibu 

Single Parent yang bekerja sebagai ladies companion (pemandu 

karaoke). Disatu sisi ada gejolak dalam hati sang ibu dimana 
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pekerjaan yang ia lakukan tidak baik jika sampai diketahui oleh 

anaknya, apalagi sampai ditiru oleh anak dikemudian hari. Mereka 

menginginkan anak-anaknya tumbuh dan berkembang menjadi anak-

anak baik yang sholeh dan sholehah dengan hidup layak tidak seperti 

ibunya.  

Faktor utama yang membuatnya memilih pekerjaan sebagai 

pemandu karaoke umumnya didasari faktor ekonomi yang tidak 

mapan dan juga faktor pendidikan dari ibu yang cenderung rendah. 

Semua orang tua pasti menginginkan anaknya untuk menjadi anak 

yang lebih baik darinya, oleh karena itu banyak upaya yang 

dilakukan seorang ibu Single Parent untuk membahagiakan anaknya 

walaupun pekerjaannya adalah sebagai ladies companion. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian 

lapangan (field research) karena peneliti terjun ke lapangan untuk 

memperoleh data penelitian.
8
 Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisanya 

bersifat kualitatif dan tidak berbentuk angka-angka.
9
  

                                                           
8
 Irkhamiyati, ―Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes ‘Aisyiyah 

Yogyakarta Dalam Membangun Perpustakaan Digital,‖ Berkala Ilmu 

Perpustakaan Dan Informasi 13, no. 1 (2017), 

https://doi.org/https://doi.org/10.22146/bip.26086. 
9
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 80. 
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Jenis penelitian lapangan dan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik ilmu agama terhadap 

anak dari keluarga ladies companion dikampung Tematik 

Argorejo Semarang. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di kampung tematik karaoke 

Argorejo Semarang, yang dulunya dikenal sebagai Sunan Kuning 

atau Resosialisasi Argorejo merupakan lokalisasi terbesar di Kota 

Semarang. Setelah resmi ditutp oleh Pemerintah, lokalisasi 

tersebut dirubah menjadi kampung tematik karaoke. Letaknya di 

kelurahan Kalibanteng Kulon, Kecamatan Semarang Barat, Kota 

Semarang dengan luas kurang lebih 4 hektar dan terdiri atas 1 Rw, 

6 Rt.  

Alasan memilih kampung tematik karaoke di Argorejo ini 

karena kekhasan dan keunikannya dibanding dengan 

perkampungan masyarakat lainnya. Selain itu, peneliti memiliki 

rasa ingin tahu yang mendalam mengenai pola asuh ibu single 

parent dalam mendidik ilmu agama terhadap anaknya yang 

notabene mereka bekerja sebagai ladies companion atau pemandu 

karaoke. Hal ini dipicu oleh asumsi masyarakat bahwa seorang 

perempuan yang bekerja sebagai ladies companion selalu 

dipandang sebagai orang yang tidak baik, bahkan dianggap hina. 

Namun toh nyatanya mereka ada di dunia ini dan menjalani 

kehidupannya. Dari fenomena inilah peneliti tertarik mengetahui 
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secara lebih dalam terkait pola asuhnya untuk mendidik anak 

dalam hal ilmu agama. 

Adapun waktu penelitian dilakukan sejak tahun 2019 

hingga Maret 2021. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
10

  

Data tangan pertama (data primer) penelitian ini diperoleh 

melalui observasi yang bersifat langsung sehingga akurasinya 

lebih tinggi. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada narasumber terpilih yaitu para ladies companion (LC) atau 

pemandu karaoke yang Single Parent dan pengurus kampung 

Tematik Karaoke Argorejo. 

Sedangkan data sekunder penelitian ini adalah data yang 

diperoleh peneliti sebagai data tidak langsung dari subjek 

penelitian.
11

  Data sekunder penelitian ini berupa buku, jurnal ilmiah, 

majalah, dan dokumentasi lainnya yang terkait dengan penelitian ini. 

 

 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 225. 
11

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), 91–92. 
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4. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah pola asuh ibu Single Parent 

dalam mendidik agama kepada anak dalam keluarga ladies 

companion di kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek dari 

penelitian ini adalah ibu Single Parent yang bekerja sebagai ladies 

companion di Kampung Tematik karaoke Argorejo Semarang. 

Adapun objek penelitiannya adalah pola asuh ibu Single Parent 

dalam mendidik agama anak dari keluarga ladies companion. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Observasi merupakan teknik pengumpul data melalui 

pengamatan secara langsung dengan mencatat data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian.
12

 Peneliti mengamati secara langsung pola 

asuh ibu single parent yang bekerja sebagai ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang dalam mendidikan 

ilmu agama terhadap anaknya dengan menyatakan diri sebagai 

pengamat kepada informan. Penggunaan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data sangat berguna untuk menguatkan data primer 

yang diperoleh melalui interview, namun karena kendala situasi 

pandemi covid 19 dan waktu pengerjaan yang singkat sehingga 

metode observasi tidak digunakan secara optimal dalam penelitian 

ini. Hal ini merupakan salah satu kelemahan penelitian ini. 

                                                           
12

 Harbani Parsolong, Metode Penelitian Administrasi Publik (Jakarta: 

Alfabeta, 2013), 131. 
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Wawancara dilakukan secara semi terstruktur
13

 sehingga 

peneliti menyusun panduan berupa daftar pertanyaan yang kemudian 

didukung pertanyaan lanjutan yang berkaitan dengan pertanyaan 

utama. Peneliti melalukan wawancara terkait tindakan-tindak yang 

berkaitan dengan: 1) Pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik 

anaknya, 2) Cara ibu membagi waktu antara mencari nafkah dengan 

mendidik anaknya, dan 3) Mengajarkan nilai-nilai agama kepada 

anaknya. 

Sedangkan studi dokumentasi dilakukan dengan pencarian 

data dalam naskah-naskah kearsipan (baik dalam bentuk barang 

cetakan maupun rekaman), data gambar/foto/blue print dan lain 

sebagainya sekaligus untuk membuktikan validitas data.
14

 Studi 

dokumentasi dalam penelitian ini meliputi profil Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang, daftar pekerja ladies 

companion (ibu Single Parent) serta struktur organisasi Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan cara agar data penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan.
15

 Uji keabsahan data yang dilakukan 

penelitian ini yaitu: 1) Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti 

                                                           
13

 Indra Bastian, Rijadh Djatu Winardi, and Dewi Fatmawati, ―Metoda 

Wawancara,‖ in Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: 

Universitas Gadjah Mada Press, 2018), 7, 

https://www.researchgate.net/publication/331556677_Metoda_Wawancara. 
14

 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis (Yogyakarta: UII Press, 

2005), 138. 
15

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001), 35. 
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berpartisipasi di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

untuk mengumpulkan data sampai data jenuh tercapai. 2) Ketekunan 

pengamatan, yaitu pemeriksaan keabsahan data berdasarkan seberapa 

tinggi derajat ketekunan peneliti dalam melakukan observasi.
16

 3) 

Triangulasi, peneliti memilih uji keabsahan triangulasi sumber, 

teknik dan waktu. Triangulasi sumber dengan mengecek data yang 

telah diperoleh melalui sumber data lain.
17

 Triangulasi teknik melalui 

pengecekan data dari sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Triangulasi waktu dengan pengecekan data dalam waktu 

dan situasi yang berbeda.
18

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum ke 

lapangan dan saat berada di lapangan. Analisis data di lapangan 

dilakukan menggunakan teori Miles dan Huberman melalui data 

reduction, display data, dan conclusion drawing.
19

 Reduksi data 

dilakukan dengan memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting dan membuang yang tidak perlu.
20

 Penyajian data dilakukan 

dengan pengklasifikasian data sesuai pokok permasalahan. 

Kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan dukungan bukti-bukti 

                                                           
16

 Kartini Kartono, Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 

1990), 159. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R & D (Bnadung: Alfabeta, 2013), 366. 
18

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan 

Ilmu Berparadigma Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 154–55. 
19

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1999), 247. 
20

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2010), 369. 
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yang valid dan konsisten hingga peneliti selesai melakukan uji 

keabsahan data.
21

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab sebagai berikut: Bab I 

Pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, 

tujuan,  manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab II menggambarkan 

landasan teori yang terkait dengan pola asuh ibu Single Parent dalam 

mendidik ilmu agama kepada anak dari keluarga ladies companion di 

kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang. Sehingga dalam bab 

ini berisi kajian pustaka dan deskripsi teori. Bab III menggambarkan 

pembahasan pertanyaan riset yang pertama, yaitu bagaimana pola 

asuh ibu Single Parent dalam mendidik agama anak pada keluarga 

ladies companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang. 

Bab IV menggambarkan pembahasan pertanyaan riset yang kedua, 

yaitu apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mendidik 

agama anak pada keluarga ladies companion di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo Semarang. Bab V Penutup meliputi kesimpulan 

dan saran yang berdasarkan hasil penelitian. 

 

 

 

                                                           
21

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman 

Filosofis Dan Metodologis Kearah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2003), 69. 
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BAB II 

POLA ASUH IBU SINGLE PARENT DALAM MENDIDIK AGAMA 

PADA ANAK KELUARGA LADIES COMPANION  

   

A. Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak 

1. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, 

cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap.
22

 Sedangkan kata asuh dapat 

berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing 

(membantu: melatih dan sebagainya), dan memimpin (mengepalai 

dan menyelenggarakan) satu badan atau lembaga.
23

 Jadi pola asuh 

orangtua adalah suatu keseluruhan interaksi anatara anak dengan 

orangtua, dimana orangtua menstimulasi anak dengan mengubah 

sikap, tindakan, dan tingkah laku. Nilai-nilai yang di anggap baik 

oleh orangtua, serta pengetahuan agar anak dapat tumbuh 

berkembang secara mandiri, sehat dan optimal. 

2. Jenis-jenis Pola Asuh 

Menurut Hurlock,
24

 Yatim dan Irwanto,
25

 pola asuh yang 

dilakukan orangtua terhadap anaknya dapat digolongkan menjadi tiga 

macam,
26

 
27

 yaitu: 

                                                           
22

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

885. 
23

 Nasional, 73. 
24

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 

1978), 216. 
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1) Otoriter, yaitu pola asuh yang ditandai dengan adanya aturan-

aturan dari orangtua yang harus dituruti oleh anak. Misalnya, kalau 

tidak mau makan, maka tidak akan diajak bicara. Orangtua tipe ini 

juga cenderung memaksa, memerintah, menghukum. Apabila anak 

tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh orangtua, maka 

orangtua tipe ini tidak segan menghukum anak.  

2) Demokratis, yaitu pola asuh yang ditandai dengan adanya sikap 

terbuka antara orang tua dan anak. Pola asuh tipe demokratis lebih 

memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu 

mengendalikan mereka.  

3) Permisif, yaitu pola asuh yang ditandai dengan adanya 

kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan 

keinginannya sendiri. Pada pola asuh ini juga biasanya ditandai 

dengan orangtua bersikap membiarkan atau mengizinkan setiap 

tingkah laku anak, dan tidak pernah memberikan hukuman kepada 

anak.
28

 

3. Ciri-ciri Pola Asuh Orang Tua 

1) Pola asuh orang tua yang otoriter menurut Yatim dan Irwanto dapat 

diamati dari indikator sebagai berikut: a) Kurang komunikasi; b) 

                                                                                                                      
25

 Danny I Yatim and Irwanto, Kepribadian Keluarga Dan 

Narkotika: Tinjauan Sosial Psikologis (Jakarta: Arcan, 1991), 96. 
26

 H. M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 111–12. 
27

 Yatim and Irwanto, Kepribadian Keluarga Dan Narkotika: 

Tinjauan Sosial Psikologis, 96–97. 
28

 Malcom Hardy, Steve Heyes, and Terj. Soenardi, Pengantar 

Psikologi (Jakarta: Erlangga, 1993), 131. 



19 

 

Sangat berkuasa; c) Suka menghukum; d) Selalu mengatur; e) 

Suka memaksa; dan f) Bersifat kaku.
29

 

2) Pola asuh orang tua yang demokratis menurut Yatim dan Irwanto 

dapat diamati dari indikator sebagai berikut: a) Suka berdiskusi 

dengan anak; b) Mendengarkan keluhan anak; c) Memberi 

tanggapan; d) Komunikasi yang baik; dan e) Tidak kaku / 

luwes.
30

 

3) Pola asuh orang tua yang permisif dapat diamati dari indikator 

sebagai berikut: a) Kurang membimbing; b) Kurang kontrol 

terhadap anak; c) Tidak pernah menghukum ataupun memberi 

ganjaran pada anak; d) Anak lebih berperan daripada orang tua; 

dan e) Memberi kebebasan terhadap anak.
31

 

 

B. Ibu Single Paret 

1. Pengertian Ibu Single Parent 

Single Parent adalah keluarga yang terdiri dari satu orang tua 

dengan anak (kandung atau angkat). Kondisi ini dapat disebabkan 

oleh perceraian atau kematian. Single Parent juga dapat terjadi pada 

                                                           
29

 Yatim and Irwanto, Kepribadian Keluarga Dan Narkotika: 

Tinjauan Sosial Psikologis, 100. 
30

 Yatim and Irwanto, 101. 
31

 Isni Agustiawati, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS Di 

SMA Negeri 26 Bandung (Bandung: Prodi Pendidikan Dasar Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2014), 8–12, http://repository.upi.edu/12418/. 
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lahirnya seorang anak tanpa ikatan perkawinan yang sah dan 

pemeliharaannya menjadi tanggung jawab.
32

 

Sedangkan arti dari Ibu Single Parent adalah suatu keadaan 

dimana seorang wanita menduduki dua status sekaligus, sebagai ibu 

yang merupakan jabatan alamiah, dan sebagai ayah.
33

 Ibu Single 

Parent adalah wanita yang ditinggalkan oleh suami atau pasangan 

hidupnya baik karena terpisah, bercerai, atau meninggal dunia untuk 

kemudian memutuskan untuk tidak menikah melainkan 

membesarkan anaknya seorang diri.
34

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa Ibu Single Parent merupakan ibu yang menjadi orang tua 

tunggal dalam keluarga yang memiliki peran rangkap menjadi ayah 

sekaligus untuk menjadi kepala keluarga, mencari nafkah, mengurus 

rumah tangga, mengasuh, membesarkan, membimbing, dan 

memenuhi kebutuhan anak.  

 

 

                                                           
32

 Tim Promosi Kesehatan Rumah Sakit, ―Warta RSUD No. 5 Tahun 

III,‖ RSUD Dr. H. Soemarno Sosroatmodjo (Kapuas, 2009), 8, 

https://books.google.co.id/books?id=nbdhAvEonS8C&pg=PA1&lpg=PA1&
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33

 Ali Qaimi, Single Parent: Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik Anak 

(Bogor: Cahaya, 2003), 28. 
34

 Diane E. Papalia, Sally Wendkos, and Ruth Duskin Feldman, 

Human Development: Perkembangan Manusia, Edisi 9 Ba (Jakarta: 

Kencana Media Grup, 2008), 198. 
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2. Faktor penyebab seseorang menjadi Single Parent 

1) Perceraian 

Penyebab perceraian hampir tidak terbatas karena 

perkawinan melibatkan dua individu dengan kepribadiannya 

masing-masing dan latar belakang yang berbeda yang berusaha 

untuk hidup bersama. Yang mungkin bisa dijadikan alasan 

sebuah perceraian adalah harapan-harapan yang berlebihan 

antara masing-masing pihak sebelum melanjutkan ke jenjang 

pernikahan. Harapan-harapan ini seperti kondisi ekonomi, 

jaminan pekerjaan, jaminan kesehatan, hubungan yang bersifat 

seksual, popularitas, dan peranan yang tepat sebagai suami atau 

kepala rumah tangga.
35

 

2) Kematian 

Seorang perempuan yang telah menyandang gelar istri bisa 

menjadi Single Parent ketika suaminya meninggal dunia. Anak 

yang ditinggalkan akan menyadari bahwa orang tuanya tidak 

akan kembali lagi. Mereka akan mengalihkan kasih sayang 

mereka pada orang tua yang masih hidup yaitu ibunya. Jika 

keluarga yang ditinggalkan terlalu bersedih hati, maka akan 

menimbulkan ketidakseimbangan yang justru membahayakan 

kondisi keluarga.
36

 Seusai ditinggal mati suaminya, istri atau ibu 

dari anak-anak selanjutnya memiliki peran ganda, dimana ia 

                                                           
35

 Cohen Bruce J, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1992), 181. 
36

 Hurlock, Perkembangan Anak, 216. 
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harus bekerja sebagai kepala rumah tangga dan bekerja dirumah 

sebagai ibu.  

3. Tantangan ibu Single Parent  

Tantangan terbesar yang di hadapi ibu Single Parent terlebih 

yang masih usia muda dan tidak memiliki pendidikan yang tinggi 

serta tidak memiliki ketrampilan adalah masalah keuangan. Bahkan 

ibu Single Parent dari ekonomi kelas menengah pun akan mengalami 

permasalahan keuangan dan mengharapkan tunjangan dari suami 

walaupun sudah bercerai.  

Putus asa dan kehilangan semangat untuk terus melanjutkan 

hidup terkadang akan dialami seseorang. Ketika cobaan berat dialami 

seseorang akan mencoba menarik diri dari keadaan dan mengalami 

stres. Namun semua hal itu tidak ditemukan pada individu yang 

mulai menjalani hari-harinya dengan ikhlas dan mereka memilih 

mengatakan lebih baik tabah dan menerima dari pada harus 

menyalahkan keadaan yang mereka alami. Kemampuan individu 

dalam menghadapi berbagai kejadian hidup sangat dibutuhkan ibu 

Single Parent.
37

 

Tantangan lainnya yang harus ditanggung oleh seorang ibu 

Single Parent adalah selain pekerjaan rumah tangga dan menjadi 

tulang pungguh keluarga adalah masalah pengasuhan anak. Dalam 

posisi sendirian, seorang ibu Single Parent harus memainkan 

perannya yang maksimal dalam mendidik anak-anaknya di rumah 
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dan menjadikan tugas itu sebagai tugas utama. Seorang ibu harus 

menjadi tempat curahan hati anak-anaknya, tempat mengadu 

berbagai masalah pribadi anaknya, sambil memberikan bimbingan, 

mengajarkannya keterampilan dan disertai keteladanan dengan segala 

pengorbanan yang telah dilakukannya. Maka, keberadaan seorang ibu 

yang baik dalam suatu rumah tangga sangat menentukan kehidupan 

yang islami dalam keluarga. Demikian juga dalam hal menanamkan 

nilai-nilai pendidikan Islam bagi anak-anaknya.
38

 

 

C. Pendidikan Agama 

1. Pengertian Pendidikan Agama 

Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani 

paedagogie yang berarti pergaulan dengan anak. Sedangkan orang 

yang tugasnya membimbing mendidik dalam pertumbuhannya agar 

dapat berdiri sendiri disebut paedagogos. Istilah paedagogos berasal 

dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin). 

Jadi, dari istilah tersebut pendidikan bisa diartikan sebagai usaha 

yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-

anaknya untuk membimbing dan memimpin perkembangan jasmani 

dan rohaninya ke arah kedewasaan.
39

 

Secara terminologi, para ilmuwan mendefinisikan pendidikan 

dalam arti luas pada beberapa versi, yaitu sebagai berikut: 
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a) Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan ialah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuk 

kepribadian yang utama.
40

 

b) Ki Hajar Dewantoro mengemukakan bahwa pendidikan 

sebagaimana yang dikutip oleh Armai Arif adalah sebagai daya 

upaya untuk memajukan perkembangan budi pekerti (kekuatan 

batin), pikiran (intelek) dan jasmani anak-anak. Maksudnya 

adalah supaya kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu 

kehidupan dan penghidupan anak-anak, selaras dengan alam dan 

masyarakatnya.
41

 

c) Hasan Langgulung memandang pendidikan bahwa sebagaimana 

dikutip oleh Syamsul Nizar, pendidikan sebagai upaya merubah 

dan memindahkan nilai budaya kepada setiap individu dalam 

masyarakat, yang melalui proses tertentu.
42

 

Dari definisi-definisi diatas, dapat ditarik kesimpulkan bahwa 

pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang atau masyarakat dalam memberikan pengaruh 

orang lain atau peserta didik yang memiliki tujuan untuk 

mendewasakan manusia seutuhnya, baik lahir maupun batin. Artinya, 

dengan adanya pendidikan, manusia mampu memiliki kestabilan 
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dalam pandangan hidup dan dalam nilai-nilai kehidupan denganrasa 

tanggung jawab. 

Menurut Zakiyah Darajat, agama adalah kebutuhan jiwa 

manusia yang mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan hidup, 

kelakuan serta cara menghadapi tiap-tiap masalah.
43

 Sedangkan 

pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang melalui cara-cara 

ajaran  Islam, yaitu berupa asuhan dan bimbingan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islam yang telah di yakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 

ajaran-ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan diakhirat.
44

 

Dari pendapat-pendapat diatas, pendidikan agama Islam adalah 

usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik dalam upaya 

menyiapkan peserta didik untuk memahami, meyakini, serta 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam, dengan kata lain pendidikan 

agama islam merupakan pendidikan untuk pertembuhan menyeluruh 

peserta didik, menjadikan ajaran agama Islam sebagai pandangan 

hidup yang bersumber dari Al-Qur‘an dan Al-Hadits demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.  

Di dalam Al-Qur‘an surat Al-Mujadalah ayat 11 telah 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam 
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Islam bahkan Allah meninggikan derajat orang-orang yang berilmu 

pengetahuan, sebagai berikut: 

فِِ  وا  حُ سَّ فَ  َ ت مْ  كُ لَ لَ  ي قِ ا  ذَ إِ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
مْ  كُ لَ لَّوُ  ل ا حِ  سَ فْ  َ ي وا  حُ سَ فْ ا فَ سِ  لِ ا جَ مَ لْ لَ  ۖ  ا ي قِ ا  ذَ وَإِ

وَ  مْ  كُ نْ مِ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا لَّوُ  ل ا عِ  رْفَ  َ ي زُوا  شُ نْ ا فَ زُوا  شُ نْ نَ ا ي لَّذِ ا
تٍ  ا رَجَ دَ مَ  لْ عِ لْ ا وا  وتُ ير  ۖ  أُ بِ خَ ونَ  لُ مَ عْ  َ ت اَ  بِ لَّوُ  ل  وَا

 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan (Q.S. al-Mujadalah/58:11).
45

 

 

Pendidikan tidak mesti selamanya dimaknai dengan belajar di 

dalam kelas (pendidikan jalur formal), karena ia hanya memberikan 

semacam landasan kepada manusia. Proses belajar yang 

sesungguhnya ialah di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat 

tatkala manusia berhubungan satu dengan lainnya (pendidikan jalur 

non formal) dan dimulai pertama dan terutama sekali di rumah atau 

keluarga (jalur informal).  

Dalam masyarakat itulah, setiap individu manusia belajar 

mengenai hidup, dan bagaimana cara mengatasi problematika 
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kehidupan. Menurut Jean Piaget, bahwa ada dalam tahap 

perkembangan moral individu dimana ia sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan disekitarnya. Standar baik dan buruk terdapat apa yang 

diyakini dan berlaku dalam masyarakat tersebut. Oleh sebab itu 

kesadaran moralitas sesungguhnya berkembang dari sini keluarga 

dan lingkungan sosial. Bagi orang tua mendidik anaknya adalah suatu 

yang tak dapat dihindari, karena ia adalah kodrat.
46

 

Dalam doktrin Islam, peran ini sangat gamblang dijelaskan 

oleh Allah dalam Al-Qur‘an juga Hadits bahwa orang tua adalah 

pihak yang paling bertanggung jawab terhadap pembinaan dan 

pendidikan anak-anak mereka. Dalam surat At-Tahrim ayat 6 Allah 

berfriman: 

 

رًا  ا نَ مْ  كُ ي لِ ىْ وَأَ مْ  كُ سَ فُ  ْ ن أَ وا  قُ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
در  ا دَ شِ ظر  لََ غِ ةر  كَ ئِ لََ مَ ا  هَ  ْ ي لَ عَ رَةُ  ا لِْْجَ وَا سُ  نَّا ل ا ا  ىَ ودُ وَقُ

رُونَ  ؤْمَ  ُ ي ا  مَ ونَ  لُ عَ فْ  َ وَي مْ  رَىُ مَ أَ ا  مَ لَّوَ  ل ا ونَ  صُ عْ  َ ي  لََ 
 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Q.S. At-

Tahrim/66:6).
47
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Kewajiban seperti ini tentu saja memiliki arti yang signifikan, 

karena keluarga merupakan lingkup yang terkecil dalam suatu 

komunitas di masyarakat. Oleh karena itu baik dan buruknya 

masyarakat tentu sangat ditentukan oleh setiap individu yang berada 

di dalamnya, dan individu merupakan bagian yang tidak pernah bisa 

dipisahkan dari suatu keluarga.  

2. Metode Pendidikan Agama 

Pendidikan dalam keluarga adalah inti dan pondasi dari upaya-

upaya pendidikan berikutnya baik itu formal ataupun non formal. 

Kesalahan orang tua yang paling fatal adalah ketidaktahuan mereka 

terkait pendidikan anak yang benar yang harus diberikan menurut 

Islam. Adapun beberapa faktor yang membuat orang tua pada 

kesalahan mendidik anaknya adalah lemahnya keinginan orang tua 

untuk mengerti akan tanggung jawab dan tugas utama pada anak 

sebagai orang tua. Kesalahan lainnya adalah sedikitnya tauladan atau 

contoh yang diberikan orang tua kepada anak. 

Salah satu kewajiban orang tua adalah mendidik anak-anaknya 

dengan didikan yang benar, yaitu dengan mempelajari Pendidikan 

Agama Islam seperti yang terkandung dalam Al Qur‘an surat Al-

Anfal ayat 28: 

 

هُ  دَ نْ عِ لَّوَ  ل ا نَّ  وَأَ ةر  نَ  ْ ت فِ مْ  دكُُ وْلََ وَأَ مْ  كُ لُ وَا مْ أَ اَ  نََّّ أَ وا  مُ لَ عْ وَا
مر  ي ظِ عَ رر  جْ  أَ
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Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 

besar. (Q.S. Al-Anfal/8:28).
48

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah memberikan 

cobaan atau ujian kepada hambanya dengan berupa anak dan harta. 

Mampukah orang tua menjaga, mendidik dan mengasuh anaknya 

dengan baik. 

Metode berasal dari bahasa Yunani, metha dan hodos. Metha 

berarti balik atau belakang, sementara hodos berarti melalui atau 

melewati. Dalam bahasa Arab metode disebut al-tharigah yang 

berarti jalan. Dengan demikian, secara bahasa metode berarti jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut 

Abuddin Nata dalam Moh Haitami S., metode dapat diartikaan 

sebagai cara-cara atau langkah-langkah yang digunakan dalam 

menyampaikan suatu gagasan, pemikiran, dan wawasan disusun 

secara sistematik dan terencana serta didasarkan pada teori, konsep, 

dan prinsip tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin ilmu 

terkait, terutama ilmu psikologi, manajemen dan sosiologi.
49

 

Beberapa metode yang dapat digunakan orang tua untuk 

mendidik agama pada anak antara lain: 

1) Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

paling berpengaruh bagi anak. Anak pertama kali melihat, 
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mendengar, dan bersosialisasi dengan orang tuanya. Ini berarti 

bahwa ucapan dan perbuatan orang tua akan dicontoh anak-

anaknya. Apa yang menjadi perilaku orang tua akan ditirunya. 

Jika orang tua sebagai pendidik berperilaku jujur, dapat 

dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari 

perbuatan-perbuatan yang dilarang agama, anak akan tumbuh 

dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, menjadi anak 

yang pemberani, dan mampu mejauhkan diri dari perbuatan-

perbuatan yang dilarang agama. Namun jika pendidik suka 

berbohong, khianat, durhaka, kikir, penakut, hidup dalam 

kehinaan, maka anak akan tumbuh dalam kebohongan, suka 

khianat, kikir, penakut dan hidup dalam kehinaan. 

2) Metode Percontohan 

Mudah untuk mengatakan kata-kata perintah pada anak, 

tapi akankah anak melaksanakan apa yang diperintahkan apalagi 

yang belum diketahuinya jika tidak diberi contoh terlebih 

dahulu. Bagaimana anak akan melakukan shalat sedangkan 

orang tuanya tidak memberikan contoh bagaimana shalat itu. 

Bahkan banyak orang tua yang memerintahkan shalat kepada 

anaknya sedangkan mereka sendiri tidak melaksanakan shalat.  

Orang tua adalah contoh bagi anak-anaknya. Begitu pula 

guru sebagai pendidik merupakan contoh bagi peserta didik. 

Ketika para pendidik memberikan contoh yang baik, peserta 

didik pun akan melihat dan berbuat seperti yang dicontohkan. 

Metode dengan memberikan contoh merupakan salah metode 
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dalam membentuk karakter peserta didik yang hendaknya 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
50

 

3) Metode Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan sesuatu keadaan dimana seseorang 

mengaplikasikan perilaku-perilaku yang belum pernah atau 

jarang dilaksanakan menjadi sering dilaksanakan sehingga pada 

akhirnya menjadi kebiasaan. Kebiasan-kebiasaan yang baik 

seperti beribadah kepada Allah yang selalu dilaksanakan dalam 

keluarga akan menjadi kebiasaan pula bagi anak. Dengan 

pembiasaan beribadah dalam keluarga, anak akan rajin 

menjalankan ibadah shalat, mengaji, juga shaum (puasa).  

Kebiasaan baik yang dilakukan dalam keluarga yang 

dicontohkan orang tua lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan 

yang baik pula bagi anak-anaknya, sedangkan kebiasaan buruk 

yang dilakukan orang tua akan menjadi kebiasaan buruk pula 

bagi anak-anaknya. Kebiasaan orang tua yang tidak shalat, anak-

anaknya pun tentu akan banyak yang tidak shalat. Jika orang tua 

merokok, tak aneh apabila anak-anaknya pun merokok. Tidak 

aneh pula jika anak-anak perempuan meniru kebiasaan ibunya 

yang menggunakan pakaian minim atau tidak menutup aurat 

sesuai ajaran Islam. Maka segala kebiasaan mulai dari ucapan, 

tindakan atau tingkah laku orang tua selalu akan ditirunyadan 

menjadi kebiasaan mereka pula.
51
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4) Metode Pengulangan  

Pengualangan adalah suatu kegiatan yang berkali-kali 

dilakukan sehingga menjadi hafal, paham, atau terbiasa. Metode 

pengulangan dapat diaplikasikan pada tataran kognitif, afektif, 

maupun psikomotor anak. Contoh pengulangan dalam tataran 

kognitif yaitu hafalan baik Al- Qur‗an maupun pelajaran di 

sekolah. Sementara contoh untuk pengulangan afektif yaitu rajin 

memberi sedekah kepada fakir miskin dengan rasa kasih sayang. 

Contoh pengulangan secara psikomotorik adalah pengulangan 

yang dilakukan oleh anggota tubuh seperti tata cara shalat, 

senam atau olahraga, atau keterampilan tangan yang jika terus 

diulang akan menghasilkan kreasi yang sempurna (seperti 

pengrajin keramik, pedang dan lain-lain. 

5) Metode Pelatihan 

Latihan adalah mempraktikan teori yang telah dipelajari. 

Banyak hal yang jika dilatih dengan menghasilkan karakter 

tangguh dan pantang menyerah pada anak. Contoh pelatihan 

(baik ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik) yang dapat 

dilakukan dalam membentuk karakter anak di antaranya adalah 

pelatihan membaca, menuli, berhitung, latihan fisik, dan 

pelatihan keterampilan lainnya. Dalam pelatihan akan ada 

pengulangan dengan demikian, semakin anak berlatih giat, ia 

akan mengulang banyak hal yang akan berguna bagi dirinya.
52
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6) Metode Motivasi 

Manusia memiliki semangat yang terkadang naik turun, 

sehingga pada saat manusia dalam kondisi semangatnya turun ia 

perlu dimotivasi. Manusia memiliki potensi yang apabila 

dimotivasi ia akan menunjukkan kinerja yang lebih. Motivasi 

memberikan dampak yang sangat baik dan positif bagi 

perkembangan kejiwaan manusia terutama perkembangan 

pendidikan anak. Orang tua sebagai pendidik yang pertama dan 

utama bagi anakanaknya hendaknya memotivasi anak-anak agar 

berkembang seluruh potensi yang dimilikinya.
53

 

 

D. Ladies Companion 

1. Pengertian Ladies Companion 

Ladies companion adalah wanita pekerja pemandu karaoke, 

biasanya bertugas menemani tamu entah diruang karaoke, duduk 

dikursi bar ataupun duduk didalam ruangan khusus yang dilengkapi 

sofa.
54

 Kata pekerja berasal dari kata dasar kerja yang didefinisikan 

sebagai segala aktivitas yang dilakukan karena ada dorongan untuk 

mewujudkan sesuatu sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang 

besar untuk menghasilkan karya atau produk yang berkualitas dan 

dilakukan dengan kesenjangan dan direncanakan. Sedangkan pekerja 

adalah orang yang dengan sengaja melakukan aktivitas tertentu untuk 
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mewujudkan atau menghasilkan sesuatu dengan penuh tanggung 

jawab dan dilakukan dengan perencanaan.
55

 

Kata pemandu berasal dari kata dasar pandu yang diartikan 

sebagai sesuatu yang dijadikan sebagai acuan, pedoman, atau arahan. 

Pemandu memiliki arti orang yang memiliki tugas atau tanggung 

jawab untuk memberikan arahan atau mengarahkan suatu kegiatan. 

Sedangkan kata karaoke memiliki arti suatu aktifitas melagukan atau 

menyanyikan suatu lagu dengan mengikuti irama music dan gambar 

serta syair lagu yang ada di layar.
56

 

Wanita pemandu karaoke disadari atupun tidak, ada dalam 

realitas kehidupan sosial kita. Dalam sisi kehidupan sosialnya, 

seorang pemandu karaoke senantiasa terlibat dalam aktivitas 

komunikasi dan interaksi dengan dunia sekelilingnya, seorang 

pemandu karaoke saat bekerja di room karaoke dengan menggunakan 

pakaian yang terbilang sexy, glamour bahkan agak terbuka 

dilengkapi dengan polesan make up yang sedikit menor demi 

mendukung penampilan, mereka pun dituntut untuk lebih centil dan 

energik.
57
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Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ladies 

companion atau pemandu karaoke seseorang pekerja yang bertugas 

menemani, menghibur, memandu, menyediakan dan menyiapkan 

music yang akan dinyanyikan oleh para tamu atau konsumen 

karaoke. Selain menjadi ladies companion atau pemandu karaoke 

mereka juga mempunyai profesi lain seperti sebagai ibu rumah 

tangga, pegawai, karyawan, bahkan mahasiswa.  

Ladies companion identik dengan wanita yang berbaju mini 

dan ketat, cantik dan menor supaya bisa menarik para konsumen 

ditengah persaingan ketat dalam dunia karaoke. Sebagai pemandu 

karaoke mereka harus siap dengan cibiran negatif dari masyarakat, 

karena bekerja sebagai ladies companion di tempat karaoke atau club 

malam merupakan pekerjan yang sangat sering dianggap sebagai 

pekerjaan yang jelek oleh masyarakat. Namun kebanyakan dari 

ladies companion tidak begitu peduli terkait anggapan masyarakat, 

karena dari situlah mereka bisa menghasilkan uang dengan mudah 

untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. 

Anggapan seperti itu muncul karena sekarang ladies 

companion atau pemandu karaoke tak sekedar hanya memandu atau 

menenemani pelanggan untuk bernyanyi, kadang mereka juga 

merangkap sebagai teman kencan dari tamu atau pelanggannya. 

Ketika menemani bernyayipun dengan pakaian mereka yang seperti 

itu ditambah lagi dengan dandanan dan joget bersama tamunya, maka 

laki-laki normal mana yang tak akan tergoda dan mencoba untuk 

                                                                                                                      
karaoke:-(studi-deskriptif-tentang-arti-purel-pada-para-pekerja-purel-yang-

aktif-berstatus-pelajar)-article-6559-media-135-category-8.html. 
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mengajak lebih dari bernyanyi seperti berpelukan, berciuman bahkan 

bisa terjadi hal-hal mesum didalam room karaoke. Hal-hal seperti itu 

yang membuat masyarakat menilai negatif dan mencibir para ladies 

companion. 

2. Faktor menjadi Ladies Companion 

Awal mula seseorang bisa menjadi ladies companion atau 

pemandu karaoke biasanya adalah karena faktor tuntutan ekonomi 

atau kebutuhan keuangan, namun tidak jarang juga karena perceraian 

atau broken home dan juga sekedar hobi atau senang-senang. Banyak 

sekali para ladies companion atau pemandu karaoke yang bekerja 

mulai dengan umur yang bisa dikatakan masih muda, bahkan ada 

yang masih berumur dibawah 18 tahun dan belum mempunyai KTP.  

Selain itu ada juga ladies companion yang awalnya merupakan 

seorang yang pergi atau kabur dari rumah bahkan pergi keluar kota 

dengan embel-embel merantau bekerja dan orang tua sudah tidak bisa 

mengontrol anaknya lagi dan tidak tahu sama sekali apa yang sedang 

dilakukan anaknya. Dunia hiburan seperti karaoke menuntut 

seseorang ladies companion untuk bisa beradaptasi dengan jam 

malam, tempat karaoke biasanya dibuka siang hari jam diatas jam 12 

siang dan tutup kurang lebihnya sekitar jam 2-3 malam. Tempat 

karaoke biasanya ramai di malam hari. 
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BAB III 

POLA ASUH IBU SINGLE PARENT DALAM MENDIDIK AGAMA 

PADA ANAK DARI KELUARGA LADIES COMPANION DI 

KAMPUNG TEMATIK KARAOKE ARGOREJO SEMARANG 

   

A. Gambaran Umum Kampung Tematik Karaoke Argorejo  

1. Sejarah Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Kampung tematik karaoke Argorejo berada di Kelurahan 

Kalibanteng Kulon, Kecamatan Semarang Barat. Menempati tanah 

seluas 3,5 hektar, terdiri dari 1 RW dan 6 RT. Menurut Iswanto, 

selaku sekretaris dari kepengurusan Kampung Tematik Argorejo 

menjelaskan bahwa kampung tematik karaoke ini dulunya adalah 

lokalisasi prostitusi yang dikenal dengan sebutan SK atau Sunan 

Kuning yang sudah ada sekitar tahun 1960an.  

 

―Dulu kampung ini dikenal dengan nama Sunan Kuning atau 

SK, yang merupakan lokalisasi prostitusi terbesar di Kota 

Semarang.‖
58

 
 

Lokalisasi Sunan Kuning Argorejo resmi didirikan oleh 

Walikota Semarang, Hadi Subeno melalui SK Walikota Semarang 

No 21/15/17/66 yang diresmikan pada 29 Agustus 1966. Tujuan 

didirikan lokalisasi Sunan Kuning Argorejo adalah untuk 

memudahkan pengontrolan kesehatan wanita pekerja seks serta 

memudahkan pemerintah dalam usaha memberikan pebinaan untuk 

                                                           
58

 ―Wawancara Dengan Iswanto, Sekretaris Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo‖ (2020). 
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rehabilitasi. Hal ini senada dengan pernyataan Bapak Suwandi, 

ketua Resosialisasi Argorejo.  

―Lokalisasi Sunan Kuning didirikan oleh Walikota Semarang, 

Bapak Hadi Subeno pada tahun 1966, tujuannya untuk 

memudahkan kontrol kesehatan dan rehabilitasi pekerja seks di 

Kota Semarang.‖
59

  

 

Sebelum didirikan lokalisasi SK, prostitusi di Kota Semarang 

tersebar dibeberapa tempat seperti di sekitar jembatan Banjirkanal, 

Jalan Stadion, jembatan Mberok, Jagalan, Sebandaran, dll. 

Tersebarnya tempat-tempat prostitusi tersebut justru meresahkan 

masyarakat, sehingga pemerintah melokalisasi di daerah perbukitan 

yang dikenal dengan nama Argorejo. 

Menurut Ari Istiadi, Direktur LSM Lentera Asa pendamping 

resosialisasi Argorejo, ada 448 wanita pekerja seks (WPS) yang 

bekerja di Sunan Kuning sebelum akhirnya ditutup.
60

 Dasar 

penutupan Lokalisasi Argorejo adalah Pasal 20, 21, dan 22 Perda 

Kota Semarang No. 5 tahun 2017 tentang ketertiban umum. Dalam 

aturan itu termuat tentang dilarangnya berbuat tindakan asusila.  

Penutupan resosialisasi rehabilitasi pada tanggal 18 Oktober 

2019 yang  ditandai dengan pembacaan ikrar pekerja seks dengan 

pengelola lokalisasi yang isinya berhenti dan meninggalkan praktik 

prostitusi. Wali Kota Semarang Hendrar Prihadi menyebut, 

kawasan Argorejo akan dijadikan kampung tematik dan kawasan 

                                                           
59

 ―Wawancara Dengan Suwandi Eko Putranto, Ketua Resosialisasi 

Argorejo‖ (Semarang, 2020). 
60

 ―Wawancara Dengan Ari Istiadi, Direktur LSM Lentera Asa 

Pendamping Resosialisasi Argorejo Semarang‖ (Semarang, 2020). 
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wisata, seperti wisata religi dan kuliner. Namun dari masyarakat 

tidak menyetujui dengan alasan karna kawasan Argorejo tidak 

strategis untuk dijadikan wisata kuliner yang lokasinya masuk 

masuk gang dan tidak berada di pinggir jalan, khawatirnya kalau 

jajanan dan kulinernya tidak akan laku.  

Rokhmad selaku ketua Kampung Tematik Karaoke yang 

sekarang mengusulkan agar tetap memberikan izin karaoke untuk 

beroprasi biarpun lokalisasi sudah ditutup. Karena jika semuanya 

ditutup sama saja akan membunuh pencaharian penduduk 

Argorejo.
61

 Padahal tidak semua daerah Argorejo digunakan 

sebagai tempat prostitusi, sebagian digunakan untuk tempat karaoke 

yang tanpa ada prostitusi serta warung makan kecil sederhana.  

Hendi sapaan akrabnya Wali Kota Semarang menurut data 

terdapat sekitar 177 tempat karaoke yang ada menghidupi banyak 

warga sekitar Argorejo. Pihaknya memberi kesempatan kepada para 

pemilik karaoke untuk tetap beroprasi dan diberikan waktu 1 tahun 

untuk mengurus surat perizinan yang berstatus illegal nantinya yang 

pastinya akan dikenakan kewajiban pembayaran pajak usaha.  

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang diresmikan 

pada tanggal 27 Oktober 2019 yang diresmikan oleh Wali Kota 

Semarang dengan pihak pihak terkait seperti Bhabinsa, 

Bhabinkamtibmas, Satpol PP, Pemerintah Kecamatan dan 

Kelurahan. Tujuan dari didirikannya Kampung Tematik Karaoke 

ini adalah untuk meminimalisir pengangguran penduduk Argorejo 

                                                           
61

 ―Wawancara Dengan Rokhmad, Ketua Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo‖ (Semarang, 2020). 
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pasca penutupan lokalisasinya agar tetap bisa mendapatkan 

penghasilan sehari-hari tanpa adanya prostitusi. Warga sekitar lebih 

seringnya menyebut dengan Paguyuban Karaoke. 

2. Maksud dan Tujuan dari Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Menurut Iswanto, sekretaris Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo, tujuan Kampung Tematik Karaoke Argorejo adalah 

sebagai berikut:
62

 

1) Guna mencegah kerugian pemilik tempat karaoke setelah di 

tutupnya resosialisasi Sunan Kuning Argorejo. 

2) Menanggulangi pengangguran anak-anak resosialisasi yang 

di berhentikan dari penutupan prostitusi sunan kuning. 

3) Mengedukasi masyarakat untuk tetap mematuhi peraturan 

pemerintah dari bebasnya prostitusi pada tempat karaoke. 

4) Mengorganisasi komunitas menjadi komunitas seni yang 

baik, taat beragama dan dapat bersosialisasi dengan baik 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

3. Data Ladies companion 

Sebelum di resmikannya menjadi kampung tematik karaoke 

pada tanggal 27 Oktober 2019, jumlah wisma yang ada sejumlah 

177 tempat tanpa adanya izin dengan jumlah ladies companion 

sebanyak 200 orang. Jumlah tersebut mengalami penurunan setelah 

diresmikannya menjadi 115 wisma dan 150 ladies companion. 

Kemudian seiring berjalannya waktu hingga saat ini tahun 2020 

                                                           
62

 ―Wawancara Dengan Iswanto, Sekretaris Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo.‖ 
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kampung tematik mengalami peningkatan, yaitu  menjadi 150 

wisma dan 250 ladies companion. 

Jika dilihat dari asal daerahnya, para ladies companion ini rata-

rata berasal dari daerah Kabupaten Wonosobo, Demak, serta 

Kabupaten Semarang, selebihnya berasal dari seluruh Kabupaten di 

Jawa Tengah, serta ada beberapa yang berasal dari Jawa Barat Jawa 

Timur dan bahkan luar Jawa. Mereka biasanya menggerombol 

sesuai dengan tempat wisma mereka tanpa membeda bedakan asal 

daerahnya masing-masing, karna dirasa mereka adalah senasib dan 

sepenanggungan. Di kampung tematik karaoke ini diberikan 

batasan umur untuk bekerja sebagai ladies companion, mulai dari 

umul 18 lebih dan tidak dibatasi untuk usia maksimalnya. 

Data terahir yang disebutkan oleh pengurus kampung tematik 

karaoke argorejo, Jumlah ladies companion yang terdaftar disana 

sebanyak 250. Status ladies companion ini terbagi menjadi tiga 

diantaranya 22 Ladies companion berstatus belum kawin, 47 sudah 

menikah, dan 181 berstatus janda. Dari data tersebut sebagian besar 

ladies companion di kampung tematik karaoke di Argorejo 

berstatus janda, meskipun ada beberapa yang masihh terikat 

perkawinan terdaftar disana, begitu juga dengan beberapa yang 

belum menikah. 

Para pengurus juga memberikan peraturan-peraturan kepada 

para ladies companion untuk tetap di patuhi untuk kebaikan 

bersama. Salah satunya yaitu tentang jam buka mulai jam 18.00-

02.00 WIB. Setiap minggunya juga diakadakan pembinaan untuk 

para Ladies Companio nentah itu tentang kesehatan, kreatifitas 
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maupun keagamaan. Semua memiliki kewajiban yang sama untuk 

mengikuti setiap kegiatan dan sanksi yang diberikan ketika ada 

yang melanggar peraturan atau tidak mengikuti kegiatan. 

4. Struktur Organisasi Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Struktur Organisasi pada Kampung Tematik Karaoke di 

Argorejo ini dibuat untuk mengelola serta mengorganisir semua 

aktifitas dan kegiatan yang ada supaya berjalan dengan baik dan 

lancar. Kampung Tematik Karaoke ini di pimpin oleh ketua pakar 

(paguyuban karaoke), yang memiliki tugas dan tanggung jawab 

untuk mengkoordinir semua pengurus serta mengawasi keseluruhan 

anggota paguyuban karaoke termasuk pemilik wisma, ladies 

companion, dan juga operator. 

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti dapatkan, Kampung 

Tematik Karaoke ini memliki jumlah pengurus 33 orang, 

diantaranya : 

Ketua    : 1 orang 

Wakil Ketua   : 1 orang 

Bendahara    : 1 orang 

Wakil Bendahara  : 1 orang 

Sekretaris    : 1 orang 

Wakil Sekretaris   : 1 orang 

Seksi keamanan terdiri dari 3 orang, 1 orang sebagai 

koordinator dan lainnya sebagai anggota. Seksi Humas terdiri dari 3 

orang, 1 orang sebagai koordinator dan 2 orang lainnya sebagai 

anggota, Seksi Pembantu umum terdiri dari 3 orang, 1 orang 

sebagai koordinator dan 2 orang lainnya sebagai anggota. Seksi 
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sosial dan Motivasi terdiri dari 3 orang, 1 orang sebagai koordinator 

dan 2 orang lainnya sebagai anggota, Seksi kesehatan dan olahraga 

terdiri dari 3 orang, 1 orang sebagai koordinator dan 2 lainnya 

sebagai anggota. 

5. Jenis kegiatan dan Pembinaan di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo. 

Jenis-jenis kegiatan serta pembinaan yang diberikan para 

pengurus kampung tematik karaoke kepada para ladies companion 

yang dibantu oleh beberapa lembaga dengan tujuan agar menjadi 

pemandu karaoke yang terbebas dari prostitusi serta meningkatkan 

paguyuban karaoke yang ada pada kampung tematik karaoke 

tersebut.
63

 Ada 3 program yang diadakan oleh pengurus kampung 

tematik karaoke di Argorejo, yaitu: 

1) Kesehatan, yaitu kegiatan pemeriksaan kesehatan para ladies 

companion dimana mereka harus melakukan pemeriksaan 

kesehatan secara rutin setiap 2 minggu satu kali yang diadakan 

oleh para pengurus yang bekerja sama dengan Puskesmas 

Lebdosari. Tujuan dari diadakannya pemeriksaan ini untuk 

mengantisipasi penyebaran virus HIV/AIDS dengan disertai 

pemeriksaan IMS (Infeksi Menular Seksual).  

2) Pengamanan, yaitu kegiatan yang dilakukan guna untuk menjaga 

kondisi keamanan para ladies companion juga lingkugan sekitar 

kampung tematik karaoke dari tamu tamu luar yang tidak 

bertanggung jawab. Program pengamanan ini di koordinin oleh 
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 ―Wawancara Dengan Iswanto, Sekretaris Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo.‖ 
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pengurus seksi keamanan yang bekerja sama dengan satpol PP. 

Pengamanan dilakukan setiap pukul 18.00-22.00 oleh seksi 

keamanan, dan 22.00-02.00 dilaksanakan oleh satpol PP untuk 

lingkungan yang terbebas dari praktik prostitusi. 

3) Pembinaan, yaitu kegiatan yang diadakan oleh para pengurus 

kampung tematik yang bekerja sama dengan beberapa pihak 

terkait wajib di ikuti para ladies companion. Sesekali juga 

diadakan pelatihan keterampilan untuk menunjang skill mereka 

jika suatu saat kembali ke masyarakat. Ada beberapa pembinaan 

yang diberikan para pengurus, yaitu: 

a. Keterampilan (life skill) 

Keteramilan disini diberikan kepada para ladies 

companion yang merupakan salah satu usaha pengurus 

untuk memberikan bekal kepada meraka. Diantaranya ada 

keterampilan menjahit, salon kecantikan, tata boga serta 

pembuatan kerajinan tangan. 

b.  Pengajian atau siraman rohani 

Pengadaan pembinaan yang berupa pengajian dan tahlil 

ini bertujuan untuk memberikan siraman rohani para ladies 

companion serta pengurus Kampung Tematik karaoke 

Argorejo agar menjadi manusia yang sebaik baiknya ketika 

kembali di masyarakat. Pembinaan ini dirasa sangat efektif 

dan tepat karna para ladies companion serta pengurus 

memang beragama Islam, disisi lain pembinaan ini juga 

sangat menunjang untuk memperbaiki mental dan pola 

piker serta tingkah laku yang sebelumnya jauh melenceng 
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dari tuntunan agama. Oleh karena itu para ladies 

companion sangat perlu di bimbing, di bina, di berikan 

motivasi serta dikembangkan menjadi lebih baik lagi. Ada 

beberapa jadwal pengajian dan tahlil yang diselenggarakan 

disetiap minggunya yang harus di ikuti semua warga 

kampung tematik karaoke Argorejo. Diantaranya, Pertama, 

pada hari Rabu siang diadakan pengajian rutin untuk para 

ladies companion, pengurus dan seluruh anggota yang ada 

dalam paguyuban karaoke ini dan di isi oleh Kyai terdekat. 

Kedua, pada malam Jum‘at Kliwon untuk seluruh warga 

Argorejo yang di isi oleh Majlis ta‘lim Argorejo. Ketiga, 

pada setiap Jum‘at di khususkan untuk para ladies 

companion. 

c. Olah raga 

Dalam rangka menjaga kesehatan dan kebugaran, 

pengurus kampung tematik karaoke Argorejo rutin 

menyelenggarakan senam sehat secara berkala. Hari Rabu 

untuk warga RT 1 dan 2. Hari Jumat untuk warga Rt 3 dan 

4. Dan hari Minggu untuk warga Rt 5 dan 6. 

 

B. Pola Asuh Ibu Single Parent Dalam Mendidik Agama Anak Pada 

Keluarga Ladies Companion di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari 9 orang 

informan, pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik agama pada 

anak keluarga ladies companion di Kampung Tematik Karaoke 
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Argorejo Semarang beragam jenis pola asuh. Hal ini dimaklumi 

karena setiap orang memiliki keyakinan dan pemikiran yang berbeda-

beda meskipun bermukim pada tempat yang sama. 

Sebagaimana teori pola asuh orang tua kepada anak bahwa ada 

yang otoriter, ada yang demokratis juga ada yang permisif. Pola asuh 

ibu Single Parent yang bekerja sebagai ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang juga dapat 

dikategorikan dalam ketiga macam pola asuh tersebut. Adapun 

deskripsi temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Pola asuh otoriter 

Tiga dari sembilan informan penelitian ini dapat 

dikategorikan menggunakan pola asuh otoriter dalam mendidik 

anak-anaknya tentang ilmu agama. Hal ini disebabkan mereka 

yang dimasukkan dalam kategori otoriter telah memenuhi 

kriteria antara lain: a) kurang komunikasi, b) orang tua 

mengambil posisi kuasa yang otoritatif, c) orang tua dominan 

menghukum, d) orang tua banyak memberi aturan, e) orang tua 

terlalu memaksakan keinginannya kepada anaknya, dan f) tidak 

toleran dan bersifat kaku. 

Hesti (33 tahun), ibu Single Parent yang bekerja sebagai 

pemandu karaoke di Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Semarang menyatakan: 

―Saya punya dua anak mba, sejak kecil mereka saya batasi 

waktu bermainnya supaya ada kegiatan ngaji, les atau 
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sekolah. Kalau mereka melanggar aturan, maka mereka 

saya hukum dengan sita HP atau kurangi uang jajan.‖
64

 

 

Hukuman paling keras yang pernah diberikan Hesti kepada 

anak-anaknya adalah pukul, cubit, dan jewer. 

―Pernah saya marah karena anak-anak main game sampai 

tidak makan di rumah. Saya pukul dia, saya jewer sampai 

nangis biar kapok.‖
65

 

 

Aturan dan hukuman merupakan kewajaran selama masih 

dalam koridor norma yang ada. Namun jika membuat anak 

sampai ketakutan justru tidak baik untuk keharmonisan dan 

kesehatan mental anak. Anak-anak seperti tertekan ketika 

melihat orang tuanya, padahal semestinya anak harus senang dan 

bergembira ketika melihat orang tuanya. 

―Anak saya ikut mbahnya, malah dia deketnya sama 

mbahnya ketimbang sama saya, katanya saya sukanya 

marah-marah, banyak aturan dan banyak hukuman.‖
66

 

 

Pola asuh otoriter justru menjauhkan anak dari orang 

tuanya. Hal ini tentu bukan hubungan yang ideal bagi keluarga. 

Karena semestinya anak dengan orang tua memiliki kedekatan 
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 ―Wawancara Dengan Hesti (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang‖ (Semarang, 2020). 
65

 ―Wawancara Dengan Hesti (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.‖ 
66

 ―Wawancara Dengan Hesti (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.‖ 
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emosional yang baik sehingga anak tidak kekurangan kasih 

sayang dan kehangatan keluarga. 

Ketakutan dan khawatir terhadap sesuatu yang belum tentu 

terjadi menjadi salah satu pemicu orang tua menjadi otoriter 

kepada anaknya. Hal ini dapat ditemukan dari Eci (27 tahun) 

sebagai berikut: 

 

―Meskipun saya seperti ini, tapi saya takut jika anak saya 

nanti seperti saya. Maka saya membuat aturan yang ketat 

untuk anak saya. Bahkan terkesan otoriter kepada anak.‖
67

 
 

Dalam hal mendidik agama kepada anaknya, para ibu 

Single Parent yang bekerja sebagai pemandu karaoke di 

kampung tematik karaoke Argorejo juga tidak seragam. Jika 

Hesti mengikutkan anaknya di TPQ terdekat, sedang Eci 

memilih memanggil guru privat untuk pendidikan agama kepada 

anaknya. 

―Pendidikan agama anak saya serahkan kepada guru privat, 

sesekali saya pantau perkembangannya, jika dia malas ngaji 

atau belajar les privat, saya hukum sampai kapok, karena 

saya takut kalau masa depannya tidak baik seperti saya 

sekarang.‖
68

 
 

Berbeda dengan Wulan, ia menyerahkan pendidikan 

anaknya kepada orang tuanya di kampung. Wulan jarang 
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 ―Wawancara Dengan Eci (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang‖ (Semarang, 2020). 
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 ―Wawancara Dengan Eci (Nama Samaran), Ibu Single Parent Yang 

Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.‖ 
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berinteraksi langsung dengan anaknya. Pengetahuan pendidikan 

anak tentang agama sangat minim sehingga ia pasrah kepada 

orang tuanya. 

―Saya jarang komunikasi dengan anak mba, saya takut 

kalau dia tau pekerjaan saya yang sesungguhnya. Kadang 

aturan yang saya buat justru terlalu ketat dan kaku. Orang 

tua saya seringin mengingatkan agar saya jangan terlalu 

memaksa kepada anak.‖
69

 

 

Dari ketiga informan yang dijadikan sampel penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian ibu Single Parent yang bekerja 

sebagai ladies companion di kampung tematik karaoke Argorejo 

melakukan pola asuh yang otoriter dengan ditandai kriteria: 

kurang komunikasi, suka menghukum, memaksa, dan banyak 

mengatur. 

2) Pola asuh demokratis 

Dua dari informan penelitian ini dapat dikategorikan 

menerapkan pola asuh demokratis kepada anak-anaknya dalam 

mendidik agama. Hal ini disebabkan orang tua memenuhi 

kriteria atau indikator: berdiskusi dengan anak, mendengarkan 

keluhan, memberikan tanggapan, adanya komunikasi yang 

intens dan luwes. 

Bagi Ines, menghukum anak justru dapat merenggangkan 

hubungan orang tua dengan anak. Apalagi aturan yang dibuat 

orang tua tidak selalu sesuai dengan kebutuhan anak. 
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 ―Wawancara Dengan Wulan (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo‖ (Semarang, 2020). 
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―Saya tidak pernah memarahi atau menghukum anak-anak 

mba, wong saya nasehati pelan-pelan saja mereka sudah 

nangis kok.‖
70

 

 

Data dilapangan menunjukkan bahwa Ines sebagai salah 

satu ibu Single Parent yang bekerja sebagai pemandu karaoke di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo dapat mengontrol anaknya 

dengan dialog yang bersifat demokratis. Anak diberi hak untuk 

menyampaikan pendapat atau keinginannya, sedang orang tua 

mendengarkan dan menangapi dengan baik. 

Dalam rangka mendidik agama kepada anaknya, Ines 

mempercayakannya pada sekolah di lembaga pendidikan 

berbasis agama. 

―Alhamdulillah sejak kecil anak saya sudah saya 

sekolahkan di sekolah berlabel Islam. Kalau anak-anak lain 

umumnya ingin sekolah di sekolah negeri yang terkal, kalau 

anak saya malah pinginnya sekolah di sekolah swasta. Ya 

saya masukkan saja di sekolah agama, biar dapet pelajaran 

agama yang lebih cukup mba.‖
71

 

 

Gejolak hati yang dialami Ines juga dirasakan oleh Dewi. 

Mereka merasa bahwa sebagai seorang ladies companion 

kadang tidak nyaman dengan pergaulan sosial di masyarakat. 

Namun keadaan sulit untuk mengelak kenyataan bahwa 
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 ―Wawancara Dengan Ines (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang‖ (Semarang, 2020). 
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 ―Wawancara Dengan Ines (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.‖ 
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pemandu karaoke merupakan mata pencaharian untuk menutupi 

kebutuhan ekonominya sehari-hari. 

―Sebenarnya dibilang nyaman dengan pekerjaan ini ya tidak 

mba, wong masyarakat seringnya memandang pekerjaan 

LC itu hina dan rendahan. Tapi untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari saya butuh pekerjaan ini.‖
72

 
 

Rasa tanggung jawab yang di miliki Dewi yang Single 

Parent dan meskipun bekerja sebagai pemandu karaoke tetap ia 

laksanakan sekuat tenaga. 

―Mendidik anak memang sudah menjadi kewajiban saya 

sebagai orang tuanya ya mba, jadi ya saya berusaha sebisa-

bisanya mba, saya sekolahkan di sekolah agama, saya 

ikutkan ngaji kalau sore di masjid. Kalau saya disuruh 

ngajar sendiri ya saya tidak bisa mba.‖
73

 

 

Sikap Dewi dan Ines dalam mengasuh pendidikan agama 

kepada anak-anaknya dapat dikategorikan sebagai pola asuh 

demokratis karena mereka tidak banyak memaksa anak pada 

aturan yang kaku dan terdapat dialog interaktif yang 

menyenangkan diantara orang tua dan anak. 

―Saya tidak boleh memaksa keinginan anak untuk sama 

dengan keinginan saya mba, supaya anak belajar senang 

dengan kegiatannya sendiri. Karena mereka yang lebih tau 

tentang kebutuhannya. Yang penting mereka punya sopan 
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 ―Wawancara Dengan Dewi (Nama Samaran), Seorang Ibu Single 

Parent Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo‖ (Semarang, 2020). 
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 ―Wawancara Dengan Dewi (Nama Samaran), Seorang Ibu Single 

Parent Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo.‖ 



52 

 

santun kepada orang tua, bahkan kalau mau kegiatan apa-

apa minta izin dulu.‖
74

 
 

Berdasarkan ciri-ciri pola asuh yang dilakukan Ines dan 

Dewi, maka mereka dapat dikategorikan telah menerapkan pola 

asuh demokratis karena sebagai ibu Single Parent yang bekerja 

sebagai ladies companion di kampung tematik karaoke Argorejo 

mereka tetap melakukan diskusi dengan anak ketika 

memutuskan suatu persoalan anak, mereka mendengarkan 

keinginan dan keluhan anak, mereka memberi tanggapan dengan 

baik atau tidak sambil marah-marah, dan mereka tidak otoriter 

melalui aturan yang kaku. 

3) Pola asuh permisif 

Sembilan informan penelitian ini didominasi oleh ibu 

Single Parent yang menggunakan pola asuh permisif dalam 

mendidik ilmu agama kepada anak-anaknya. Disebut permisif 

karena memenuhi indikator antara lain: a) orang tua kurang 

mendampingi anak dalam mendidik agama, b) orang tua tidak 

bisa mengontrol anak, c) orang tua memberi kebebasan kepada 

anak, dan d) orang tua tidak pernah memberikan reward dan 

punishment kepada anak. 

Della, Yeni, Tika dan Yohana merupakan empat dari 

sembilan informan yang dapat dikategorikan menggunakan pola 

asuk permisif kepada anak karena memenuhi kriteria tersebut. 

                                                           
74

 ―Wawancara Dengan Dewi (Nama Samaran), Seorang Ibu Single 

Parent Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo.‖ 
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Ketika ditanya alasan mereka permisif kepada anak, rata-rata 

jawaban mereka karena tidak mampu dan anak sulit diatur. 

―Anak saya ikut orang tua saya di kampung, awalnya dia 

ikut saya tinggal di semarang tapi saya kuwalahan 

mendidik anak, sulit diatur, tidak bisa dikondisikan, 

akhirnya saya bebaskan dia, wong saya sadar diri mba, 

kerjaan cuma seperti ini kalau banyak ngatur tidak imbang 

dengan kelakuan saya.‖
75

 

 

Pengakuan Della justru menunjukkan lemahnya peran 

orang tua yang tidak dapat mengontrol anaknya. Hal itu 

disebabkan banyak faktor, antara lain: minimnya waktu family 

time, hubungan anak dengan orang tua tidak harmonis, dan 

minimnya komunikasi interaktif. Meskikupn demikian, Della 

masih berusaha untuk mendidik anaknya terhadap ilmu agama 

agar kelak hidup anaknya lebih baik dari hidupnya yang 

sekarang. 

―Untuk pendidikan agama saya serahkan semua kepada 

orang tua saya di kampung, saya bagian mencari uang 

untuk membiayai pendidikannya. Kalau pas tinggal sama 

aku, anak lebih sulit diatur akhirnya saya biarkan saja 

sesuka hatinya.‖
76

 

 

Yeni, Tika dan Yohana tidak jauh berbeda dengan Della. 

mereka menitipkan anaknya ke orang tuanya di desa. Mereka 
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 ―Wawancara Dengan Della (Nama Samaran), Seorang Ibu Single 

Parent Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo‖ (Semarang, 2020). 
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 ―Wawancara Dengan Della (Nama Samaran), Seorang Ibu Single 

Parent Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo.‖ 
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menitipkan anaknya kepada orang tuanya karena mengaku 

kuwalahan mendidik anak. Bahkan ketika mereka satu atap 

dengan anak-anaknya cenderung dibiarkan atau dibebaskan mau 

bermain atau beraktivitas apa dan mereka tidak dapat 

mengontrol dengan baik terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anaknya. 

―sebenarnya saya lebih senang kalau anak saya bisa bareng 

terus sama saya di sini mba, tapi ya itu, saya harus kerja 

siang malam kadang lembur, waktunya tidak banyak untuk 

anak-anak, malah yang terjadi anak-anak tidak terkontrol 

main sama siapa, mainan apa.‖
77

 

 

Sikap permisif yang dilakukan Yeni selain disebabkan 

keadaan yang membuatnya sedikit waktu bercengkerama dengan 

anaknya juga karena ia tidak thu cara mendidik anak yang baik 

dan benar, terutama tentang pendidikan agama. 

―soal pendidikan agama anak saya minim wawasan mba, 

saya awam soal agama, jadi ya ikut-ikutan aja dengan 

teman-teman.‖
78

 
 

Tika mengaku kurang kontrol terhadap anak selain karena 

waktu yang sibuk untuk bekerja juga karena memiliki 

pengalaman buruk tentang pengekangan dan aturan yang terlalu 

otoriter. 
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 ―Wawancara Dengan Yeni (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 
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 ―Wawancara Dengan Yeni (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo.‖ 
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―saya dulu terlalu dikekang oleh orang tua saya, dan saya 

selalu berontak, sekarang saya tidak ingin anak saya 

mengalami yang saya rasakan, saya berikan dia 

kelonggaran, bahkan saya tidak pernah menghukum dia 

seperti mukul atau apalah yang bikin dia sampai nangis.‖
79

 
 

Sikap permisif yang dilakukan Tika justru membuatnya 

kuwalahan karena anak semakin sulit diatur, termasuk dalam 

pendidikan agama. 

―namun cara saya yang los-losan itu malah bikin saya 

kesulitan mengontrol anak mba, anaknya lebih menang-

menangan, kalau tidak dituruti marah. Termasuk kalau 

disuruh belajar ngaji, wah susahnya minta ampun.‖
80

 

 

Hal serupa juga dialami Yohana, salah satu informan ibu 

Single Parent yang bekerja sebagai pemandu karaoke di 

kampung tematik karaoke Argorejo Semarang. Yohana mengaku 

kesulitan mengontrol anak karena waktunya banyak tersita untuk 

bekerja dan mengurus rumah tangga. 

―sebagai Single Parent harus mencari uang juga harus 

ngurus rumah, itu repot mbak, idealnya kita punya 

pasangan yang saling melengkapi agar semua urusan rumah 

bisa diselesaikan, termasuk mengurus pendidikan anak.‖
81
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 ―Wawancara Dengan Tika (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 
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Keterbatasan waktu dan kemampuan mendidik anak 

membuat para ibu Single Parent yang bekerja sebagai pemandu 

karaoke di kampung tematik karaoke Argorejo dominan 

bersikap permisif dalam mendidik anak termasuk pada bidang 

ilmu agama. Sebagian besar mereka menitipkan anak-anaknya 

kepada orang tuanya di desa agar lebih terurus. Namun hal itu 

justru membuat mereka jarang berkomunikasi langsung dengan 

anak-anaknya sendiri, sehingga para ibu Single Parent yang 

bekerja sebagai pemandu karaoke di kampung tematik karaoke 

Argorejo justru tidak bisa menjadi pembimbing anaknya sendiri. 

Pola asuh permisif yang dilakukan para ibu Single Parent 

yang bekerja sebagai pemandu karaoke di kampung tematik 

karaoke Argorejo disatu sisi memberi kelonggaran kepada anak. 

Sehingga para ibu Single Parent yang bekerja sebagai pemandu 

karaoke di kampung tematik karaoke Argorejo tidak perlu sibuk 

untuk mengasuh anak dan dapat fokus bekerja mencari 

pendapatan. Namun disisi lain, anak semakin tidak terkontrol 

dan dapat terjerumus pada salah pergaulan. Hal inilah yang 

harus diwaspadai oleh para orang tua, karena mendidik anak 

merupakan kewajiban yang harus dikerjakan. 

 

Berdasarkan temuan data penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik agama pada anak 

keluarga ladies companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Semarang tidak seragam. Ada yang otoriter, ada yang demokratis dan 

juga ada yang permisif. Pengelompokan pola asuh dilakukan 
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berdasarkan pada teori pola asuh menurut Hourlock, Yatim dan 

Irwanto sebagaimana dipaparkan dalam Bab II penelitian ini. 
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BAB IV 

FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT IBU 

SINGLE PARENT DALAM MENDIDIK AGAMA PADA ANAK 

DARI KELUARGA LADIES COMPANION DI KAMPUNG 

TEMATIK KARAOKE ARGOREJO SEMARANG 

   

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 

Menurut Hurlock, faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh 

orang tua antara lain: 

1) Tingkat ekonomi orang tua, yaitu ketika orang tua berada pada 

tingkat sosial ekonomi yang fakir miskin akan berbeda dengan pola 

asuh orang tua yang berada pada tingkat sosial ekonomi menengah 

atau atas. 

2) Tingkat pendidikan orang tua, yaitu latar belakang pendidikan 

orang tua jika berada pada pengetahuan yang luas atau pendidikan 

tinggi berbeda dengan pola asuh orang tua yang berpengetahuan 

sempit atau pendidikan rendah. 

3) Kepribadian orang tua, yaitu seluruh potensi yang dimiliki orang 

tua dimana setiap orang tua memiliki kemampuan yang berbeda-

beda dalam mengelola emosi, motivasi, kesabaran, kedewasaan 

mental, sikap bijaksana dan sebagainya. 
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4) Jumlah anak, yaitu pengalaman pola asuh orang tua terhadap 

anaknya karena mereka bisa belajar dari anak pertama untuk 

mengasuh anak kedua dan seterusnya.
82

 

 

Selain empat faktor di atas, Santrock sebagai mana dikutip Dessy 

menyebutkan ada tambahan faktor yang mempengaruhi pola asuh orang 

tua terhadap anaknya, yaitu: 

1) Lingkungan, yaitu kehidupan sosial masyarakat disekitar tempat 

orang tua tumbuh dan berkembang dimana dalam lingkungan orang 

tua tersebut terdapat kebiasaan, tradisi, dan budaya masyarakat. 

Lingkungan mencakup lingkungan keluarga, lingkungan tempat 

kerja, lingkungan tempat tinggal, dan lain-lain. 

2) Budaya, yaitu kebiasaan yang sudah mengakar pada suatu 

masyarakat dan menjadi norma kehidupan. Setiap masyarakat 

memiliki budayanya sendiri. Budaya masyarakat Mesir berbeda 

dengan budaya masyarakat Indonesia. Bahkan antar suku di suatu 

negara bisa berbeda budaya yang masing-masing budaya dapat 

mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anaknya.
83

 

 

Beberapa teori yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak-

anaknya. Faktor-faktor tersebut adalah: a) tingkat pendidikan, b) tingkat 
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sosial ekonomi, c) kepribadian orang tua, d) jumlah anak, e) lingkungan, 

dan f) budaya. Dalam Bab IV ini, faktor-faktor tersebut digunakan untuk 

menganalisis pola asuh Ibu Single Parent dalam mendidik agama anak 

pada keluarga ladies companion di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.  

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Ibu Single Parent dalam 

Mendidik Agama Anak Pada Keluarga Ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

Perubahan keyakinan dan sikap yang dialami seseorang tentu 

dipengaruhi oleh faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari 

luar dirinya) sekaligus. Kedua faktor tersebut selalu beriringan 

mempengaruhi pemikiran, sikap dan tindakan masing-masing individu. 

Terkait dengan faktor pendukung dan penghambat Ibu Single Parent 

dalam mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang menurut penulis tidak 

bisa di generalisir begitu saja karena setiap individu memiliki keunikan 

kasus yang berbeda-beda. 

Pada satu kasus tertentu, tingkat pendidikan yang dinyatakan 

mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak dengan premis 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka pola asuh semakin baik 

sehingga menghasilkan anak yang baik. Namun ada kasus yang 

menunjukkan bahwa orang tua dengan pendidikan tinggi tidak dapat 

menjadi jaminan bahwa anaknya memiliki pola asuh yang baik. Bahkan 

anak tersebut justru terjerumus pada obat-obat terlarang. 
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Berdasarkan contoh kasus di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendukung atau penghambat perubahan keyakinan dan sikap seseorang 

bukan terletak pada objek variabelnya, tetapi tergantung dari subjek 

masing-masing individu. Artinya, bagi si A mungkin tingkat pendidikan 

dapat mempengaruhi pola asuh orang tua menjadi lebih baik namun bagi 

si B tidak ada pengaruh baiknya. Bagi si A mungkin tingkat sosial 

ekonomi orang tua mempengaruhi pola asuh orang tua kepada anak 

namun bagi si B tidak ada pengaruhnya dan seterusnya. 

Kaitannya dengan faktor pendukung dan penghambat Ibu Single 

Parent dalam mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang, penulis 

mendeskripsikan masing-masing subjek (dari informan) sebagai berikut: 

1. Tingkat pendidikan 

Menurut Hesti pendidikan sangat penting untuk dimiliki 

karena menjadi modal seseorang dalam menjalani kehidupan. 

―Ya setahu saya ya sekolah itu kewajiban, dan kalau tidak 

sekolah malah rugi, karena kalau sekolahnya bisa tinggi kan 

bisa jadi modal sukses.‖
84

 

 

Hesti merupakan orang tua Single Parent lulusan SMP, 

menurutnya tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir 

seseorang, sehingga pola asuh orang tua terhadap anak dapat terjalin 

dengan baik jika orang tua memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 

dibanding orang tua yang tingkat pendidikannya rendah. 
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―kalau saya bisa sekolah tinggi mungkin tidak jadi seperti ini 

mbak. Dan cara mendidik anak juga akan berbeda degan 

mereka yang sekolahnya tinggi.‖
85

  

 

Hesti, Eci dan Wulan dalam pandangan penulis memenuhi 

indikator ciri pola asuh otoriter, yaitu: a) orang tua tidak 

komunikatif dengan anak, b) orang tua mengambil posisi kuasa 

yang otoritatif, c) orang tua lebih banyak menghukum anak, d) 

orang tua banyak memberi aturan, e) orang tua terlalu 

memaksakan keinginannya kepada anaknya, dan f) tidak toleran 

atau bersifat kaku terhadap anak. 

Ketiga informan tersebut memang lulusan SMP, dimana 

logika lulusan SMP secara teoritis tentu berbeda dengan mereka 

yang lulus SMA atau perguruan tinggi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa bagi Hesti, Eci dan Wulan selaku informan 

penelitian ini, tingkat pendidikan yang rendah dapat menghambat 

pola asuh Ibu Single Parent dalam mendidik agama anak pada 

keluarga ladies companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Semarang. 

Namun berbeda dengan Ines dan Dewi, baginya tingkat 

pendidikan seseorang tidak terlalu berpengaruh terhadap pola asuh 

orang tua terhadap anaknya. Hal ini mereka dasarkan para realita 

yang menunjukkan bahwa pelanggan karaoke tempat mereka 
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bekerja sering dikunjungi oleh mereka anak pejabat atau 

konglomerat yang berpendidikan tinggi. 

―pelanggan-pelanggan ku banyak yang anak pejabat atau 

konglomerat yang berpendidikan tinggi, tapi toh kalau sedang 

ngeroom (berada di ruang karaoke) juga mabok atau 

melakukan tindakan yang tidak seharusnya.‖
86

 

 

Fakta kasus di atas menunjukkan bahwa ada kasus-kasus 

tertentu yang tidak bisa digeneralisir bahwa setiap yang 

berpendidikan tinggi akan menghasilkan pribadi yang lebih baik 

dari yang tidak berpendidikan tinggi. 

Dalam pengelompokan pola asuh orang tua terhadap anaknya, 

Ines dan Dewi selaku informan penelitian ini masuk dalam 

kelompok pola asuh demokratis karena mereka melakukan diskusi 

dengan anak ketika memutuskan suatu persoalan anak, mereka 

mendengarkan keinginan dan keluhan anak, mereka memberi 

tanggapan dengan baik atau tidak sambil marah-marah, dan 

mereka tidak otoriter melalui aturan yang kaku. Padahal Ines dan 

Dewi hanya lulusan SMP. Hal ini memperkuat tesis bahwa 

pendukung dan penghambat pola asuh orang tua terhadap anak tidak 

bisa di generalisir begitu saja karena setiap individu memiliki 

keunikan kasus yang berbeda-beda. 

Della, Yeni, Tika dan Yohana sebagai informan yang 

masuk dalam kategori menerapkan pola asuh permisif kepada 
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anak-anaknya. Padahal secara tingkat pendidikan justru mereka 

lulusan SMA sederajat dibanding Ines dan Dewi yang hanya lulus 

SMP sederajat namun Ines dan Dewi malah masuk dalam kelompok 

demokratis. 

Fakta penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak bersifat 

kasuistik, artinya setiap orang berbeda-beda kapasitas pengaruhnya. 

Oleh karena itu, penulis tidak dapat menggeneralisir dengan 

pernyataan bahwa orang tua yang berpendidikan tinggi pasti lebih 

baik dalam pola asuh terhadap anak-anaknya. Namun premis yang 

tepat mungkin adalah ―umumnya, orang tua yang berpendidikan 

tinggi akan dapat mengasuh anak dengan lebih baik dari orang tua 

yang tidak berpendidikan tinggi, namun tidak semua orang tua 

berpendidikan tinggi bisa mengasuh anaknya dengan baik dan bijak. 

Orang tua yang tidak berpendidikan tinggi juga dapat mengasuh 

anak-anaknya dengan baik dan bijaksana.‖  

 

2. Tingkat sosial ekonomi 

Semua informan penelitian ini menyatakan bahwa tuntutan 

kebutuhan ekonomi menjadikan mereka memilih bekerja sebagai 

ladies companion.  

―Lebih karena terdesak kebutuhan ekonomi ya, wong saya 

Single Parent yang harus membiayai kebutuhan anak. Bekerja 

seperti ini lumayan dapat pemasukan.‖
87
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 ―Wawancara Dengan Della (Nama Samaran), Seorang Ibu Single 

Parent Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo.‖ 
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Pengaruh tingkat ekonomi terhadap pola asuh orang tua secara 

umum disebabkan karena mindset, yaitu jika orang tua berada dalam 

tingkat sosial ekonomi yang rendah seringkali merasa minder, tidak 

percaya diri, dan bahkan dapat mendekati kekufuran. Sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad SAW: 

 كَادَ الْفقَْرُ أنَْ يكَُوْنَ كُفرًْا

―kefakiran itu dekat kepada kekufuran‖ (HR. Abu Na‘im). 

 

Orang-orang yang dalam keadaan ekonomi rendah memang 

harus selalu menguatkan iman agar tidak tergoda untuk melakukan 

kemaksiatan. Kadang kejahatan dilakukan seseorang karena 

terdorong ingin memiliki apa yang bukan haknya. Seseorang yang 

miskin bisa nekat melakukan pencurian karena ingin meniru gaya 

hidup temanya yang ekonominya menengah keatas. Seorang ibu 

bisa menjual diri untuk mencukupi kebutuhan hidup anak-anaknya. 

Pola asuh orang tua dipengaruhi pula oleh kesejahteraan 

ekonomi karena jika orang tua memiliki pendapatan yang cukup 

atau berlebih tentu anak akan mendapatkan kebutuhan-

kebutuhannya dengan mudah. Sedangkan untuk orang tua yang ada 

pada ekonomi rendah maka anak akan sering bersabar menahan 

keinginannya yang tidak terpenuhi karena tidak cukup untuk 

membeli apa yang dibutuhkan. 

Pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik agama anak pada 

keluarga ladies companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Semarang juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi. Akar mulanya 

karena mereka berada pada keluarga ekonomi rendah yang tidak 
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didorong untuk memiliki pendidikan dan keterampilan (life skill) 

sehingga mencari jalan pintas untuk bekerja sebagai ladies 

companion. Ketika bekerja sebagai pemandu karaoke akhirnya 

pekerjaannya mempengaruhi gaya hidupnya, pola hidup dan 

kebiasaan hidupnya. Sehingga faktor ekonomi para ibu Single 

Parent dalam mendidik agama anak pada keluarga ladies 

companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

mempengaruhi pola asuh terhadap anak-anaknya. 

Posisi faktor ekonomi dalam pola asuh ibu Single Parent 

dalam mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang disatu sisi menjadi 

pendukung dan disisi lain juga sebagai penghambat. Dikatakan 

sebagai pendukung karena pola asuh yang dilakukan justru 

memotivasi para ibu Single Parent agar anak-anaknya tidak seperti 

mereka. Dikatakan sebagai penghambat karena kehidupan sebagai 

ladies companion atau pemandu karaoke disadari atau tidak akan 

membawa budaya kehidupan malam yang identik dengan 

kemaksiatan (mabuk dan seks). 

 

3. Kepribadian orang tua 

Kepribadian merupakan seluruh kemampuan potensial yang 

dimiliki setiap orang yang terintegrasi dalam sikap dan tindakan 

ketika menghadapi realitas kehidupan.
88

 Setiap orang memiliki 

kepribadian yang berbeda-beda, termasuk para ibu Single Parent 
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 Ujam Jaenudin and Adang Hambali, Dinamika Kepribadian 

(Bandung: Pustaka Setia, 2015), 28–29. 
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dalam mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang. Oleh karena itu, 

masing-masing ibu Single Parent yang menjadi informan penelitian 

ini secara khusus memiliki kekhasan cara mengasuh anak, meskipun 

dapat pula digeneralisir dalam teori pola asuh demokratis, permisif 

dan otoriter. 

Faktor kepribadian menjadi pendukung pola asuh ibu Single 

Parent dalam mendidik agama anak pada keluarga ladies 

companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

apabila mereka selalu berpikir positif, tidak mudah marah, tidak 

berprasangka buruk, dan selalu memandang kehidupan dengan 

kasih sayang. Namun faktor kepribadian juga menjadi penghambat 

pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik agama anak pada 

keluarga ladies companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Semarang ketika mereka mudah putus asa, tidak ada mental untuk 

bangkit dari keadaan yang terpuruk, selalu curiga, dan penuh 

kebencian. 

 

4. Jumlah anak 

Anak pertama seringkali menjadi percobaan eksperimen 

dalam pola asuh orang tua terhadap anak-anaknya. Hal ini 

dimaklumi karena orang tua pemula belum pernah memiliki 

pengalaman dalam mengasuh dan mendidik anak. Orang tua yang 

memiliki banyak anak tidak akan takut dalam mengasuh dan 

mendidik anak-anaknya karena sudah berpengalaman. Sedangkan 

orang tua pemula yang anaknya baru satu sering menjumpai 
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kebingungan karena belum pernah memiliki anak sebelumnya dan 

minim pengalaman mengasuh anak. 

Para ibu Single Parent dalam mendidik agama anak pada 

keluarga ladies companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Semarang yang memiliki anak lebih dari satu juga berbeda pola 

asuh mereka dari para ibu Single Parent yang anaknya baru satu. 

Mereka yang memiliki anak lebih dari satu sudah berpengalaman 

dan umumnya meneruskan apa yang sudah dilakukan kepada anak 

pertama terhadap anak kedua dan berikutnya. Hal ini senada dengan 

pernyataan Hesti sebagai berikut: 

―saya punya dua anak mbak, pengalaman saya mengasuh anak 

pertama saya terapkan kepada anak kedua.‖
89

 

 

Wulan yang juga memiliki dua anak berpendapat serupa 

dengan Hesti, menurutnya pengalaman saat mengasuh anak pertama 

menjadi referensi ketika mengasuh anak kedua. 

―pengalaman mengasuh anak pertama menjadi rujukan ketika 

mengasuh anak kedua, jadi seperti cara mendidik pelajaran 

agama atau pelajaran lain lebih terbantu.‖ 

 

Hal serupa disampiakan Yohana, menurutnya pengalaman 

mengasuh anak pertama menjadi pengalaman yang berharga untuk 

mengasuh anak kedua dan berikutnya. 

―anak pertama ibarat sebagai kelinci percobaan, tapi justru 

berkat kesulitan mengasuh anak pertama ketika punya anak 

kedua sudah tidak sulit lagi.‖
90
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 ―Wawancara Dengan Hesti (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.‖ 
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Berdasarkan temuan hasil wawancara tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa jumlah anak pada orang tua memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam pola asuh ibu Single Parent dalam 

mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang terutama sebagai pendukung 

atau modal pengalaman untuk mengasuh dan mendidik anak kedua 

dan seterusnya. 

 

5. Lingkungan 

Lingkungan ibu Single Parent yang bekerja sebagai ladies 

companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

merupakan lingkungan seni karaoke dengan kehidupan malam yang 

akrab. Sebagian besar mereka bermukim di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo Semarang dengan mengekos atau mengontrak 

rumah. Sebagian lainnya mengekos atau mengontrak rumah di luar 

wilayah Kampung Tematik Karaoke Argorejo namun bekerja di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang. 

Tempat lahir informan penelitian ini beragam, ada yang dari 

Wonosobo, Demak, Kabupaten Semarang, dan dari 

kabupaten/kota di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan 

untuk ladies companion yang bukan informan penelitian ini 

berasal dari berbagai daerah Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur 

dan Jawa Barat bahkan beberapa dari mereka ada yang dari luar 

pulau Jawa. Keragaman yang ada pada para ladies companion di 
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 ―Wawancara Dengan Yohana (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo.‖ 
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Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang secara tidak 

langsung ikut mewarnai kehidupan lingkungan masyarakat. 

Selain lingkungan kerja dan lingkungan asal dari para ladies 

companion, pengurus Paguyuban Karaoke Argorejo Semarang 

(Pakar) juga merekayasa lingkungan sosial kemasyarakatan di 

wilayah Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang melalui 

beberapa kegiatan yang diselenggarakan secara rutin seperti 

pemeriksaan kesehatan, pembinaan keterampilan, pembinaan rohani 

dan olah raga. Kegiatan yang diagendakan secara rutin oleh 

Paguyuban Karaoke Argorejo harus diikuti oleh semua orang 

yang bekerja sebagai ladies companion di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo Semarang, jika ada yang tidak hadir tanpa alasan 

yang jelas maka akan mendapat denda dan hukuman dari pengurus 

paguyuban. 

Posisi lingkungan sebagai faktor pendukung atau penghambat 

ibu Single Parent yang bekerja sebagai ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang dalam mendidik 

ilmu agama kepada anak-anaknya menurut wawancara hasilnya 

lebih mengarah kepada sebagai faktor penghambat. Sebagaimana 

diungkapkan beberapa informan sebagai berikut: 

―kalau mendidik agama anak disini bukan tempatnya lah 

mbak, meskipun ada TPQ di kampung sebelah tapi kalau 

disini sendiri tidak ada.‖
91
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 ―Wawancara Dengan Eci (Nama Samaran), Ibu Single Parent Yang 

Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.‖ 
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―menurut saya yang paling aman untuk pendidikan agama 

anak ya dititipkan ke orang tua di kampung mbak, disini tidak 

mendukung untuk itu.‖
92

 

 

―kalau belajar karaoke disini mbak, kalau belajar agama di 

kampung sebelah.‖
93

 

 

Lingkungan Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

memang cocok untuk mendidik dan melestarikan kreativitas seni 

karaoke, namun untuk pendidikan agama pada anak-anak kurang 

mendukung karena struktur dan sarana prasarana yang ada di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo memang untuk 

mengembangan seni karaoke. Bahkan kegiatan pembinaan rohani 

yang diselenggarakan oleh pengurus paguyuban Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo hanya diselenggarakan khusus untuk para ladies 

companion dan tidak ada sedikitpun fasilitas untuk pendidikan 

agama dari anak-anak para ladies companion.  

Jika pendidikan agama untuk anak yang diharapkan adalah 

kegiatan belajar agama secara rutin setiap hari untuk pembiasaan 

dan keteladan seperti TPQ atau madrasah diniyah (Madin), maka di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang tidak ada fasilitas 

dan sarana prasarana yang memadai. Sehingga lingkungan 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo termasuk faktor penghambat 
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 ―Wawancara Dengan Ines (Nama Samaran), Ibu Single Parent 

Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang.‖ 
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 ―Wawancara Dengan Dewi (Nama Samaran), Seorang Ibu Single 

Parent Yang Bekerja Sebagai Ladies Companion Di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo.‖ 



72 

 

ibu Single Parent yang bekerja sebagai ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang dalam mendidik 

ilmu agama kepada anak-anaknya. 

 

6. Budaya 

Aktivitas rutin Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Semarang umumnya dimulai pada pukul 18.00 WIB sampai dengan 

pukul 02.00 WIB. Namun ada juga room tertentu yang bisa disewa 

kapanpun sesuka hati pelanggan. Bisnis karaoke di Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo memang merupakan reformasi dari 

bisnis prostitusi yang dibubarkan secara resmi oleh Walikota 

Semarang, Hendrar Prihadi (Hendi) pada Jumat, 18 Oktober 2019. 

Aktivitas bisnis tidak bisa dilepaskan dengan transaksi antara 

penjual dengan pembeli atau produsen dengan konsumen.  

Penjual atau produsen dalam aktivitas bisnis karaoke di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang umumnya 

merupakan tim yang terdiri dari: 1) pemilik room, 2) operator dan 3) 

ladies companion. Sedangkan pembeli atau konsumen adalah 

mereka yang ingin menikmati fasilitas seni karaoke. Pembeli atau 

konsumen akan membayar sejumah uang sesuai dengan tagihan dari 

penjual atau penyedia fasilitas karaoke. 

Transaksi bisnis karaoke di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang telah membudaya sejak masih menjadi 

lokalisasi. Sarana prasarana, fasilitas bahkan perangkat 

kepengurusan keluarahan setempat semuanya telah dipegang atau 

dijabat oleh para pemilik bisnis karaoke, sehingga regulasi yang ada 

dapat turut memperlancar usaha bisnis yang ada. Hal ini senada 



73 

 

dengan pernataan Iswanto, sekretaris kepengurusan Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang. 

―kegiatan rutin masyarakat Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo itu bisnis karaoke. Sejak sebelum penutupan 

lokalisasi sampai sekarang, karena bisnis karaoke itulah 

sumber mata pencaharian masyarakat.‖
94

 

 

Bisnis karaoke dikerjakan oleh tim secara kelompok tidak bisa 

sendirian sehingga pemilik bisnis harus menyediakan marketing 

yang menarik pelanggan agar memilih tempat karaokenya. 

Tampilan ruangan, fasilitas pelayanan, fasilitas audio sound system 

dan sebagainya dimaksimalkan agar pelanggan tertarik dan 

berlangganan di tempat karaokenya.  

Aktivitas-aktivitas bisnis karaoke inilah yang merupakan 

budaya khas dari masyarakat Kampung Tematik Karaoke Argorejo 

Semarang. Jika masyarakat kampung atau wilayah lain memiliki 

keunikan dan kekhasan yang berbeda karena masing-masing 

keluarga memiliki pekerjaan yang berbeda, sedang di Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo hampir seluruh warga asli yang menetap 

di Kampung Tematik Karaoke Argorejo ikut berpartisipasi dalam 

bisnis karaoke yang merupakan matapencaharian sehari-hari. 

 Kebiasaan-kebiasaan yang mengakar atau budaya pada 

masyarakat Kampung Tematik Karaoke Argorejo jika dikaitkan 

sebagai faktor pendukung atau penghambat ibu Single Parent yang 

bekerja sebagai ladies companion di Kampung Tematik Karaoke 

                                                           
94

 ―Wawancara Dengan Iswanto, Sekretaris Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo.‖ 
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Argorejo Semarang dalam mendidik ilmu agama kepada anak-

anaknya menurut penulis termasuk dalam kategori penghambat. Hal 

ini disebabkan karena budaya di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo lebih didesain untuk pengembangan seni karaoke, 

sedangkan untuk pengembangan pendidikan agama tidak didorong 

oleh sarana prasarana dan fasilitas serta regulasi yang memadai. 
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BAB V 

PENUTUP 

   

A. Kesimpulan 

1. Pola asuh ibu Single Parent dalam mendidik agama anak pada 

keluarga ladies companion di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang beragam. Dari 9 (sembilan) informan, 3 (tiga) 

termasuk dalam kategori pola asuh otoriter, 2 (dua) termasuk 

dalam kategori pola asuh demokratis, dan 4 (empat) termasuk 

dalam kategori pola asuh permisif. Pola asuh otoriter jika 

mmenuhi kriteria: orang tua kurang komunikasi, suka 

menghukum, suka memaksa, dan banyak mengatur. Pola asuh 

demokratis ditandai dengan orang tua berdiskusi dengan anak, 

mendengarkan keluhan, memberikan tanggapan, adanya 

komunikasi yang intens dan luwes. Sedangkan pola asuh permisif 

jika orang tua kurang mendampingi anak; orang tua tidak bisa 

mengontrol anaknya; orang tua memberi kebebasan yang terlalu 

longgar kepada anak, dan orang tua tidak pernah memberikan 

reward dan punishment kepada anak. 

2. Faktor pendukung dan penghambat ibu Single Parent dalam 

mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang ada 6 (enam) yaitu: 1) 

tingkat pendidikan, 2) tingkat ekonomi, 3) kepribadian orang tua, 4) 

jumlah anak, 5) lingkungan, dan 6) budaya. Masing-masing faktor 

dapat menjadi pendukung dan juga dapat menjadi penghambat pola 

asuh tergantung masing-masing informan. Pada faktor tingkat 
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pendidikan ditemukan bahwa tidak selalu orang tua yang 

berpendidikan rendah akan melakukan pola asuh yang otoriter atau 

permisif. Pada faktor tingkat ekonomi semua informan berpendapat 

bahwa rendahnya tingkat ekonomi menjadi penghambat pola asuh 

mereka.pada faktor kepribadian orang tua menunjukkan bahwa 

masing-masing orang tua memiliki kepribadian yang berbeda-beda 

sehingga kualitas pola asuh juga berbeda. Pada faktor jumlah anak 

menunjukkan bahwa informan yang memiliki anak lebih dari satu 

akan memiliki pengalaman pola asuh yang lebih banyak dari 

informan yang baru beranak satu. Pada faktor lingkungan semua 

informan berpendapat bahwa lingkungan di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo menjadi penghambat pendidikan agama untuk 

anak-anaknya. Kampung tematik Argorejo cocok untuk 

pengembangan seni dan bisnis karaoke, sedang pengembangan ilmu 

agama lebih cocok jika di kampung atau kota santri. Faktor budaya 

menurut semua informan juga merupakan penghambat pendidikan 

agama untuk anak-anaknya, karena budayanya tidak mendukung 

untuk pendidikan agama. 

 

B. Saran 

1. Kepada Pemerintah supaya berkenan memberikan fasilitas 

tambahan di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang 

berupa sarana prasarana pendidikan anak terutama pendidikan 

agama dan akhlak budi pekerti. 
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2. Kepada pengelola Paguyuban Karaoke Argorejo supaya mendukung 

penyediaan sarana prasaran dan pengembangan untuk pendidikan 

anak terutama pendidikan agama dan akhlak budi pekerti. 

3. Kepada para pekerja ladies companion di Kampung Tematik 

Karaoke Argorejo Semarang supaya serius dalam mengikuti 

pembinaan keterampilan yang diselenggarakan pengelola 

Paguyuban Karaoke Argorejo atau belajar keterampilan dari tempat 

lain agar mampu memiliki keterampilan yang memadai untuk 

mencari pendapatan dan segera meninggalkan pekerjaan sebagai 

pemandu karaoke (ladies companion). 

4. Kepada akademisi dan pembaca yang budiman agar memberikan 

masukan dan kritik yang membangun terhadap skripsi ini, serta agar 

mengembangkan penelitian ini dalam penelitian yang lebih lanjut 

dan lebih mendalam. 
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Lampiran 1:  

PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi (pengamatan) yang dilakukan adalah mengamati pola asuh 

ibu Single Parent yang bekerja sebagai ladies companion di Kampung 

Tematik Karaoke Argorejo Semarang dalam mendidikan ilmu agama 

terhadap anaknya. 

A. Tujuan: 

Untuk mengetahui pola asuh ibu Single Parent yang bekerja 

sebagai ladies companion di Kampung Tematik Karaoke 

Argorejo Semarang dalam mendidik agama pada anak-anaknya. 

B. Aspek yang diamati: 

1. Intensitas dan pola komunikasi orang tua dengan anak 

2. Letak posisi hubungan orang tua dan anak 

a. orang tua di atas segalanya-anak dibawah dan harus 

tunduk,  

b. orang tua dan anak pada posisi setara,  

c. orang tua dibawah untuk menuruti semua keinginan anak-

anak diatas orang tua. 

3. Peraturan yang diberikan orang tua 

4. Penghargaan dan hukuman (reward and punishment) 

5. Toleransi terhadap pelanggaran yang dilakukan anak 

6. Orang tua mendengarkan keluhan dan memberikan tanggapan 

7. Kemampuan orang tua mengontrol anaknya 

8. Pendampingan orang tua terhadap pendidikan agama anaknya 

9. Kebebasan anak 
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Lampiran 2: 

PEDOMAN WAWANCARA 

POLA ASUH IBU SINGLE PARENT DALAM MENDIDIK AGAMA 

ANAK PADA KELUARGA LADIES COMPANION DI KAMPUNG 

TEMATIK KARAOKE ARGOREJO SEMARANG 

A. Biodata Informan 

1. Nama Asli  :  

2. Nama Samaran : 

3. TTL  : 

4. No. Hp  : 

 

B. Pola Asuh Terhadap Anak 

1. Bagaimana pola asuh Anda terhadap anak terkait: 

a) Peraturan yang harus dikerjakan anak 

b) Reward and punishment  

c) Komunikasi Anda dengan anak 

d) Tanggapan Anda terhadap keinginan atau keluhan anak 

2. Bagaimana cara Anda membagi waktu antara mencari nafkah 

dengan mendidik anak? 

3. Bagaimana cara Anda menanamkan nilai-nilai agama pada 

anak? 
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Lampiran 3: 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

POLA ASUH IBU SINGLE PARENT DALAM MENDIDIK AGAMA 

ANAK PADA KELUARGA LADIES COMPANION DI KAMPUNG 

TEMATIK KARAOKE ARGOREJO SEMARANG 
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Lampiran 4: 

SURAT KETERANGAN DARI LOKASI RISET 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri  

Nama   : Chilyatul Masrusoh 

Tempat, tanggal lahir : Rembang, 29 desember 1998 

Alamat   : Ngargomulyo, Rt.Rw/01.01 

  Kec. Lasem, Kab. Rembang 

No. Tel   : 082137781169 

E-mail   : chilya49856@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan  

Pendidikan Formal : 

a. MI Annasriyyah  2010 

b. MTs Annuriyyah  2013 

c. SMA N 1 lasem  2017 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Koordinator Divisi pengkaderan Orda Kamaresa periode 2018 

2. Divisi Pendidikan dan Penalaran HMJ Pai Uin Walisongo periode 

2019 

3. Bendahara Divisi Lpsap PMII Rayon Abdurrahman Wahid 

periode 2019/2020 

4. Divisi Kementrian Dalam Negeri DEMA FITK Uin Walisongo 

periode 2020 

Semarang, 30 November 2020 

 

 

CHILYATUL MASRUROH 

NIM : 1703016112 


